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ABSTRAK

Nama : Rudhi Kurniadi
Program Studi : Magister Manajemen
Judul : Studi Penerapan Six Sigma pada Proses Pengukuran Well

Test dan Pengaruhnya Terhadap Reputasi ~ Perusahaan
Santos (Studi Kasus : Lapangan Minyak Oyong)

Hasil pengukuran tingkat produksi minyak harian well test di lapangan
minyak Oyong memiliki perbedaan yang cukup besar dengan hasil pengukuran
yang dilakukan di FSO Shanghai. Hasil pengukuran well fest digunakan oleh
Santos untuk membuat model karakteristik sumur yang salah satu kegunaannya
untuk memperkirakan cadangan minyak yang ada di reservoir. Di sisi lain, angka
yang dilaporkan ke pemerintah RI sebagai data produksi minyak bharian resmi
menggunakan hasil pengukuran FSO Shanghai. Perbedaan ini menyebabkan
perbedaan perkiraan masa produksi lapangan minyak Oyong menurut Santos dan
pemerintah RI. Penelitian yang dilakukan dalam tesis ini mencoba menganalisa
penerapan metodologi Six Sigma untuk memperbaiki proses pengukuran well fest
dan dampaknya terhadap reputasi perusahaan Santos. Penelitian ini menggunakan
data primer yang diperoleh dengan melakukan wawancara dengan karyawan dan
data sekunder yang diperoleh dari buku, internet dan dokumen perusahaan.

Kata kunci:

Six Sigma, well fest, reputasi perusahaan, reputation quotient
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ABSTRACT

Name : Rudhi Kurniadi
Study Program : Master of Management
Title : The Study of Six Sigma Implementation in the Well Test

Measurement and Its Impact to Santos Corporate Reputation
(Case Study: Oyong Oil Field)

The results of well testing measurement in order to get the daily oil
production rate conducted in Oyong field show quite significant differences with
the ones held in FSO Shanghai. Well fest data is used by Santos to model the
characteristics of reservoir which can be used to forecast the oil volume.
Meanwhile, the oil production rate reported to government use the FSO Shanghai
data. This data differences can lead to different forecast of oil volume contained in
the field according to Santos and government. The aim of this thesis is to study
the implementation of Six Sigma to improve well testing process and its impact to
corporate reputation. Primary data is gathered through in-depth interview with
staff whilst secondary data is collected from various sources such as books,
internet and internal company documentation.

Key words: Six Sigma, well test, corporate reputation, reputation quotient
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang (UU) No. 22 tahun 2001 pada tanggal 23 November 2001
tentang minyak dan gas, menegaskan bahwa minyak dan gas bumi sebagai
sumber daya alam strategis tak terbarukan yang terkandung di dalam wilayah
hukum pertambangan Indonesia merupakan kekayaan nasional yang dikuasai
Negara. Penguasaan negara tersebut diselenggarakan oleh pemerintah sebagai
pemegang Kuasa Pertambangan. Selanjuimya pemerintah membentuk Badan
Pelaksana untuk melakukan pengendalian Kegiatan Usaha Hulu di bidang Minyak
dan Gas Bumi (http://bpmigas.com, diakses 25 Februari 2010). Kegiatan Usaha
Hulu mencakup eksplorasi dan eksploitasi yang dilaksanakan dan dikendalikan
melalui Kontrak Kerja Sama (KKS) atau Kontrak Bagi Hasil berdasarkan prinsip
pembagian hasil produksi.

Santos Pty I.td selanjutnya disebut Santos, adalah salah satu kontraktor
KKS dari Australia dengan wilayah kerja Sampang dan Madura di Jawa Timur.
Saat ini, wilayah kerja Sampang telah menghasilkan minyak dan gas bumi melalui
lapangan Oyong sedangkan wilayah kerja Madura telah menghasilkan gas bumi
melalui lapangan Maleo.

Minyak bumi dari lapangan Oyong, dihasilkan dari 5 sumur. Minyak ini
dialirkan ke preduction barge untuk memisahkan kandungan gas dan air.
Selanjutnya, minyak yang sudah dibersihkan ini dipompa ke FSO (Floating
Storage and Off-Loading Vessel) yang berfungsi sebagai terminal penjualan.
Minyak yang dihasilkan dari setiap sumur, setiap hari diukur tingkat produksinya
melalui prosedur well testing. Total hasil pengukuran dari kelima sumur - disebut
well test data menyatakan tingkat produksi harian minyak Oyong. Well test data
ini digunakan oleh Santos untuk memodelkan sumur minyak Oyong sehingga bisa
dihitung masa produksinya. Selain well fest, pengukuran juga dilakukan di FSO
Shanghai. Hasil pengukuran FSO Shanghal inilah yang dilaporkan ke pemerintah
(BPMIGAS) dan menjadi data resmi tingkat produksi minyak harian lapangan
Oyong.
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Dengan demikian terdapat dua data produksi minyak, pertama data yang
diperoleh dari well test dan kedua dari FSO Shanghai. Idealnya, kedua data ini
sama. Dalam prakteknya, kedua data ini berbeda. Perbedaan ini, selain disebabkan
karakteristik fluida (minyak bumi adalah fluida, contoh lain, air, udara) juga
akibat metode pengukuran yang digunakan berbeda. Selisih kedua hasil
pengukuran ini berubah-ubah dari hari ke hari sehingga dengan mengetahui salah

satu hasil pengukuran, hasil pengukuran lainnya tidak bisa ditentukan.

1.2 Perumusan Masalah

Perbedaan data tingkat produksi minyak harian lapangan Oyong yang
digunakan oleh Santos sebagai kontraktor KKS dan pemerintah menimbulkan
permasalahan sebagai berikut:

1. Perbedaan masa produksi lapangan minyak Oyong hasil perhitungan
Santos dan pemerintah. Masa produksi suatu lapangan minyak secara
sederhana dihitung dengan membagi cadangan minyak suatu sumur
dengan tingkat produksi minyak harian. Dari data yang ada diketahui
bahwa tingkat produksi harian well test lebih besar dari data FSO
Shanghai sehingga masa produksi hasil perhitungan pemerintah lebih lama
dari Santos. Akibatnya pemerintah dapat menuntut Santos untuk terus
memproduksi minyak sampali masa produksi hasil perhitungan versi
pemerintah.

2. Karena selisih data well test dengan FSO Shanghai tidak konstan maka
dengan hanya mengetahui salah satu data, sulit untuk mengetahui data
yang lainnya akibat tidak adanya faktor koreksi yang tetap.

3. Reputasi perusahaan Santos sebagai kontraktor KKS akan berkurang.
Perbedaan hasil pengukuran yang terus menerus terjadi tanpa ada usaha
untuk memperbaikinya dapat menimbulkan anggapan bahwa Santos tidak
profesional dalam melakukan pekerjaannya. Akibat selanjutnya,
pemerintah - Republik Indonesia dapat meminta Santos untuk

mengembalikan wilayah kerja yang dikelola Santos.
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1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada lapangan minyak Oyong dengan data dari
bulan April 2009 sampai Maret 2010. Metodologi Six Sigma digunakan untuk
menghitung kualitas proses pengukuran tingkat produksi minyak hartan sumur
minyak Oyong. Untuk mendapatkan gambaran mengenai reputasi perusahaan
Santos, dilakukan survei eksploratif terhadap responden dari internal Santos.
Idealnya, responden berasal dari internal dan eksternal yang terkait dengan bisnis
Santos seperti BPMIGAS. Namun mengingat program Six Sigma sendiri belum
dilaksanakan di Santos, tetapi baru pada kemungkinan penerapannya, maka pada
penelitian ini penyebaran kuesioner hanya dibatasi kepada pihak internal saja

sebagai pihak yang sudah mengenal Santos dengan baik.

1.4 Tujuan Penclitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan solusi atas permasalahan
yang dihadapi Santos seperti yang disebutkan di atas.

I. Menggunakan metodologi Six Sigma untuk mengetahui tingkat sigma
yang saat ini dicapai Santos dalam pengukuran well test.

2. Menggunakan metodologi Six Sigma untuk memperbaiki hasil
pengukuran well test sehingga selisihnya dengan hasil pengukuran FSO
Shanghai mengecil dan konstan.

3. Menggunakan hasil survei eksploratif terhadap reputasi perusahaan dan
membandingkannya dengan tingkat Six Sigma yang saat ini dicapai

Santos.

1.5 Metodologi Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1.1.

Persiapan pembuatan karya akhir bertujuan untuk mempelajari hal-hal
yang berkaitan dengan panduan penulisan karya akhir. Selanjutnya dilakukan
perumusan masalah. Perumusan masalah merupakan bagian dari kegiatan
penelitian yang berfujuan untuk mengidentifikasi permasalahan-permasalahan

yang sedang dihadapi oleh perusahaan dan merupakan obyek dalam penelitian ini.
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Studi Literatur bertujuan untuk mempelajari teori-teori yang akan dipakai untuk
menganalisis permasalahan. Sumber-sumber literatur diambil dari berbagai buku,
jurnal, internet dan sumber-sumber lainnya.

Pengumpulan data bertujuan untuk mengumpulkan data / informasi yang
relevan terhadap obyek penelitian, baik berupa data primer maupun sekunder.
Data primer diperoleh dengan wawancara dengan pengguna yang memiliki
permasalahan, yaitu Bapak Hery Suhendra, Senior Petroleum Engineer dan Bapak
Risnawan Rochaendy, Pefroleum Engineer dari Departemen Subsurface.
Sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumen-dokumen internal

perusahaan dan berbagai publikasi lain yang relevan.
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Pembahasan

]

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian

Analisis dan pembahasan akan menggunakan pendekatan Six Sigma
dengan metodologi DMAIC (Define, Measure, Analyse, Improve, Control).
Secara ringkas metodologi DMAIC yang digunakan dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Define
¢ Menggambarkan proses yang dilakukan dalam well testing
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¢ Menentukan faktor-faktor yang paling berperan dalam welfl testing atau
yang disebut CTQ (Critical to Quality) elements.

e Menyusun profect charter untuk mengidentifikasi aspeck-aspek yang
termasuk dalam ruang lingkup project.

+ Mendefinisikan opportunity dan defect. Dalam penelitian ini, opportunity
adalah selisih antara hasil pengukuran FSO Shanghai dengan well resting
sedangkan defect adalah. setiap opportunity yang melebihi upper
specification limit atau selisih pegukuran maksimum yang diperbolehkan.

b. Measure

¢ Menggambarkan proses pengukuran yang dilakukan di 5 sumur Oyong,.

» Mengukur selisih pengukuran antara gabungan 3 sumur Oyong dengan FSO
Shanghai dan menentukan target sclisih serta upper specification limit
berdasarkan harapan konsumen.

e Menyusun process capability reports.

c. Analyze

e Membuat diagram fishbone  untuk memetakan faktor-faktor yang
menyebabkan perbedaan hasil pengukuran FSO Shanghai dan well festing.

e Membuat diagram Pareto untuk mengetahui faktor yang paling menentukan

yang mengakibatkan perbedaan hasil pengukuran.

[

Improve
e Mencari solusi perbaikan atas faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan
perngukuran.
¢ Mencari solusi untuk menjaga agar perbedaan pengukuran konstan.
e Mengantisipasi potensi kegagalan dari solusi perbaikan
e. Control
+ Menyusun sistem pengontrolan untuk menjamin agar solusi perbaikan bisa
berjalan.
e Menyusun SOP (Standard Operating Pracedure) well testing untuk
mendapatkan hasil pengukuran yang akurat.
Pada bagian akhir analisis dan pembahasan akan diuraikan gambaran
reputasi perusahaan pada kondisi sekarang. Uraian tentang keuntungan-

keuntungan yang dapat diraih Santos ketika proyek Six Sigma diterapkan dan
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memberikan perbaikan yang signifikan, akan dibahas dalam kaitannya dengan

dimensi-dimensi corporate reputation quotient.

1.6 Sistematika Pembahasan

Bab 1 Pendahuluan _
Bab ini menjelaskan latar belakang permasalahan, perumusan masalah,
tujuan penelitian, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab2 Landasan Teori
Menguraikan tentang teori-teori, definisi dan rumus-rumus yang
digunakan dalam penelitian ini. Teori-teori yang berkaitan dengan
metodologi Six Sigma dan corporate reputation dijelaskan dalam bab ini.

Bab 3 Gambaran Umum Perusahaan
Bab ini menjelaskan profil Santos Pty Ltd sebagai salah satu kontraktor
KKS di Indonesia, proses pengukuran produksi minyak dalam wel! fest,
dan proses pengukuran produksi minyak di FSO Shanghai sebagat
terminal penjualan minyak yang diproduksi.

Bab 4 Pembahasan
Bab ini membahas analisis terhadap pengukuran produksi minyak dalam
well test dan FSO Shanghai. Faktor-faktor penyebab perbedaan
pengukuran, bagaimana  mengurangi  perbedaan  pengukuran,
mengusahakan agar perbedaan tersebut bisa konstan dan analisa hubungan
antara perbaikan selisih pengukuran dan pencitraan perusahaan di mata
para pemegang saham dan pemerintah Republik Indonesia menjadi pokok
uraian bab ini.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta saran-saran

perbaikan atas permasalahan yang ada.
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LANDASAN TEORI

2.1. Apakah yang Dimaksud Six Sigma?

Six Sigma secara harfiah terdiri dari dua kata, yaitu Six dan Sigma. Sigma
(o) adalah suatu huruf dalam alfabet Yunani yang dipakai sebagai simbol statistika
dan ukuran variasi proses. Nilai satu sigma adalah satu standar deviasi dari rata-
rata yang menunjukkan seberapa jauh suvatu data menyebar dari distribusinya.

Menurut Harry dan Schroeder (2000, vii) definisi Six Sigma adalah “a
business process that allows companies to drastically improve their botiom line
by designing and monitoring everyday business activities in ways that minimize
wasle and resources while increasing customer satisfaction”. Menurut Pyzdek
(2003, 3) “Six Sigma is a rigorous, focused and highly effective implementation of
proven quality principles and technigues™. Sedangkan menurut Pande dan Holpp
(2002, 3), “Six Sigma is a total management commitment and philosophy of
excellence, customer focus, process improvement, and the rule of measurement
rather than gut feel”.

Barang yang dihasilkan dari proses dengan tingkat kualitas Six Sigma (6¢)
hanya akan mempunyai kemungkinan cacat sebanyak 3.4 defects per million
opportunities (DPMO). Bandingkan dengan barang vang dihasilkan oleh
perusahaan yang umumnya masih pada tingkat 46 dengan kemungkinan cacat
sebesar 6.210 dpmo. Barang apapun yang dihasilkan dari proses dengan nilai
sigma lebih tinggi akan lebih baik daripada barang yang dihasilkan dari proses
dengan nilai sigma yang lebih kecil, karena akan mempunyai cacat barang yang
lebih sedikit (Harry dan Schroeder 2000, 8). Perbaikan kualitas yang luar biasa itu
bisa dicapai dengan menganalisis bagaimana suatu barang atau jasa dibuat. Dalam
proses dengan tingkat kualitas Six Sigma, sumber daya yang sebelumnya terpakai
untuk mengantisipasi, mendeteksi dan mempebaiki cacat dialihkan ke kegiatan-
kegiatan yang bernilai tambah kepada konsumen dan perusahaan. Setiap kali
terjadi cacat dalam proses akan mengakibatkan alokasi waktu, tenaga kerja,
peralatan kerja, overhead, dan material untuk mendeteksi, menganalisis dan

memperbaiki cacat tersebut. Siklus deteksi, analisis dan koreksi berkaitan erat
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dengan tiga elemen kepuasan pelanggan yaitu produk dengan kualitas terbaik,
tepat waktu dan pada tempat yang tepat. Bila peluang terjadinya cacat sangat
kecil, biaya yang ~dikeluarkan untuk mendeteksi, menganalisis dan
memperbaikinya hampir tidak ada lagi schingga pengeluaran bisa jauh lebih

hemat. Inilah yang menjadi tujuan akhir Six Sigma.

2.2. Scjarah Six Sigma

Penerapan metode Six Sigma dipelopori oleh Motorola di tahun 1980-an
yang dimotori oleh salah scorang engineer yang bernama Bill Smith atas
dukungan penuh CEO Bob Galvin. Bill Smith menyimpulkan bahwa pemeriksaan
dan pengujian yang dilakukan, tidak mampu mendeteksi semua cacat produk yang
menyebabkan produk jadi gagal. Karena tingkat kegagalan yang terjadi pada
proses produksi jauh lebih tinggi daripada saat uji akhir produk, Bill Smith
memutuskan bahwa cara terbaik untuk menyelesaikan cacat produk adalah dengan
memperbaiki proses produksi untuk mengurangi bahkan menghilangkan
kemungkinan cacat sedini mungkin. Bill Smith menetapkan standar Six Sigma
yang berarti 3.4 DPMO atau 99.9997% produk yang dihasitkan tanpa cacat (Brue,
2005, vin).

Mikel Harry, seorang gquality dan reliability engineer Motorola yang
mendirikan Motorola Six Sigma Research Institute, memperbaiki metodologi
yang dirintis Bill Smith sehingga Six Sigma menjangkau tidak hanya
menghilangkan cacat proses tetapi juga bagaimana memperbaikinya. Dengan
penerapan Six Sigma, Motorola berhasil menghemat $16 miliar dalam kurun
waktu 15 tahun.

Larry Bossidy dari Allied Signal (sekarang Honeywell) dan Jack Welch
dari General Electric mengikuti jejak Motorola dengan menerapkan Six Sigma di
perusahaannya masing-masing. Hasilnya, Allied Signal menghemaf $500 juta
dalam periode 1 tahun, Honeywell menghemat $1.8 miliar dalam 3 tahun
sementara General Electric berhasil menghemat $4.4 miliar dalam 4 tahun.
Perusahaan-perusahaan lain yang menerapkan Six Sigma juga memperoleh
penghematan yang signifikan (Brue, 2005, wviii). Penghematan-penghematan

tersebut terjadi karena Six Sigma berhasil menghilangkan variasi yang tinggi

Studi penerapan..., Rudhi Kurniadi, FE Ul, 2010

1inivercitac Indonesia



10

dalam proses bisnis, yang dapat mengakibatkan cacat dan pemborosan serla

ongkos produksi jauh lebih tinggi dari scharusnya.

2.3. Definisi Six Sigma

Defect rate (p) adalah rasio jumlah barang yang cacat atau tidak
memenuhi spesifikasi terhadap jumlah barang yang diproduksi. Jumlah barang
yang cacat dalam satu juta barang yang diproduksi disebut ppm (parts-per-
million) defect rate. Istilah ppm defect rate tidak selalu tepat dipakai dalam
industri jasa, oleh karena itu dipakai istilah DPMO (defects per million
opportunities). DPMO adalah jumlah peluang cacat dalam satu juta kemungkinan
(Park, 2003, 14).

Specification limits adalah toleransi atau performance ranges yang

diinginkan oleh konsumen. Gambar 2.1 mengilustrasikan specification limits.

[
The defed rate can
be controled under
o 1G], 3 4ppm,
=~ | S
LSL Target 60 usL

iy

The defect rade can
1o be increased up 1o
o

66.811ppm.

g N

B

}

LSL Target usL

Gambar 2.1 Level kualitas sigma 66 dan 3¢
(Sumber: Park, 2003, 15)
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Pada Gambar 2.1, LSL adalah lower specification limit, USL adalah upper
specification limit dan T adalah targer. Level kualitas sigma adalah jarak dari
process mean (i) terthadap specification Iimif terdekat.

Process mean diinginkan terletak pada titik yang sama dengan target.
Tetapi yang terjadi tidak demikian karena process mean secara konstan bergeser
dari nilai target. Untuk mengatasi pergeseran maksimum process mean, Motorola
menambahkan shift value £1.5¢ pada process mean. Pergeseran process mean ini
dipakai ketika menghitung level sigma suatu proses seperti ditunjukkan dalam
Gambar 2.2.

0.061 oot
P m;n M 3.4 ppmi
i

LSy Targel usL LSL Tl'l'lﬁ WSk
p—Bo 1) p+8p  u—-75a ja—1.5¢r 4.5

Gambar 2.2 Efek pergeseran process mean 1.5¢ ketika level kualitas 6o
(Sumber: Park, 2003, 15)

Pada Gambar 2.2, level kualitas 60 sama dengan 3.4 ppm. Tabel 2.1
mengilustrasikan bagaimana level kualitas sigma menunjukkan defect rates dan
kinerja perusahaan. Tabel 2.1 menunjukkan hubungan ini ketika process mean

tergeser £1.5¢.

Tabel 2.1 Nilai ppm berubah ketika level kualitas sigma berubah

. . Process mean, fixed Process mean, with 1.50 shift
Sigma quality
level Non-defect Defectrate Non-defect Defect rate

rate (%) (ppm) rate (%) (ppm)

g 68.26894 317,311 30.2328 697,672

20 95.44998 45,500 69.1230 308,770

30 99.73002 2,700 93.3189 66,811

40 98.99366 63.4 92.3790 6.210

50 99.999943 0.57 99.97674 233

6o 99.9990008 0.002 99.99966 34

(Sumber: Park, 2003, 15)
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2.4. Metodologi Six Sigma

Metodologi Six Sigma standar terdiri dari 5 fase {Gambar 2.3) atau tahap
yaitu Define, Measure, Analyze, Improve, Control (DMAIC). Metodologi ini
dalam penerapannya tidak kaku dan pendekatannya bisa bervariasi. DMAIC
menjelaskan urutan langkah-langkah dari awal sampai akhir untuk mencapai hasil
yang diinginkan. Setiap fase dalam DMAIC mempunyai target pencapaian

tertentu.

improve

!

Control

Gambar 2.3 Diagram Alir DMAIC Six Sigma
{Sumber: www.asq.com, diakses 28 April 2010)

Metodologi Six Sigma DMAIC dapat juga dipandang sebagai peta jalan
(roadmap) untuk pemecahan masalah dan perbaikan proses atau produk. Tabel 2.2
adalah salah satu roadmap yang dapat digunakan dalam metodologi DMAIC.
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Tabel 2.2 Roadmap Six Sigma DMAIC

DMAIC Phase Steps I Tools Used
D - Define Phase: Define tive project goals and customer {internal and external) defiverables.

Define Customers and Reguirements {(CTQs) Project Charter
Dcvelop Problem Statement, Goals and Benefits Process Flowchan
Identify Champion, Process Owner and Team SIPQC Diagram
Define Resources Stakeholder Analysis
Evaluale Key Organizational Support DMAIC Work Breakdown Structure
Develop Project Plan and Milestones CTQ Definitions
Develop High Level Process Map Voice of the Customer Gathering
M - Measure Phase: Mcasure the process to delermine current performance; guantify the problem.
Define Defect, Opportunity, Unit and Metrics Process Flowchart
Detailed Process Map of Appropriate Arcas Data Collection Plan/Examplc
Bevelop Data Collection Plan Benchmarking

Measurement System Analysis/Gage
Validate the Measurement System R&R
Collect the Data Voice of the Customer Gathering
Begin Developing Y={{x) Relationship Pracess Sigma Calculation

Dctermine Process Capability and Sipma Baseline

A - Analyze Phase: Analyze and determine the root cause(s) of the defects.

Define Performance Objectives Histogram

Identily Value/Non-Value Added Process Steps Pareto Chart

Identify Sources of Variation Time Scries/Run Chart
Determine Root Cause(s) Scatter Plot

Determine Vital Few x's, Y=1f{x) Relationship Regression Analysis

Causc and Effect/Fishbonc Diagram
Process Map Review and Analysis

Siatistical Anafysis
Hypothesis Testing {Conatinuous and
Discrete)

Non-Normal Data Analysis

1 - Improve Phase: Improve the process by eliminating defects.

Perform Design of Experiments Brainstorming
Develop Potential Solutions Mistake Proofing
Define Operating Tolerances of Potential System Design of Experiments
Assess Failure Modes of Potential Solutions Pugh Matrix
Validate Potential Improvement by Pilot Studies House of Quality
Failure Modes and Eifects Analysis

ComrecURe-Evaluate Potential Solution (FMEA)

C - Contro! Phase: Control fulure process performance.
Define and Validate Monitering and Control System Process Sigma Calculation
Develop Standards and Procedurcs Control Charts (Variable and Attribute}
Implement Statistical Process Control Cost Savings Calculations
Determine Process Capability Control Plan

{(Sumber: www.isixsigma.com, diakses 28 April 2010)
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Meski peta jalan tersebut tampak linier, dalam praktek mungkin saja
tejadi pengulangan yang mengharuskan kembali ke langkah sebelumnya.
Misalnya, setelah menganalisis data (analyze phase), jika data terkumpul
dianggap belum cukup, proses dapat mundur ke measure phase. Untuk menunjang
keberhasilan pelaksanaan peta jalan tersebut, diperiukan pemahaman yang baik
terhadap alat bantu (fools} yang dituliskan di kolom sebelahnya. Sebagai catatan

tidak semua alat bantu harus digunakan.

2.4.1 Fase Pendefinisian (Define phase)

Fase ini mendefinisikan tujuan yang akan dicapai melalui langkah-langkah
perbaikan. Tujuan yang terpenting adalah yang berasal dari pelanggan. Pada level
manajemen, tujuan tersebut bisa berupa tujuan strategis perusahaan, seperti
meningkatnya kesetiaan pelanggan, ROl (Return On Investment), pangsa pasar
(market share), atau kepuasan karyawan. Pada level operasi, tujuan bisa berupa
mengurangi jumlah cacat dan meningkatkan throughpu! suatu proses. Tujuan-
tujuan ini diperoleh melalui komunikasi dengan pelanggan, pemegang saham
{sharcholders), dan karyawan.

Fase pendefinisian meliputi hal-hal sebagai berikut
(http:/fwww.isixsigma.com, diakses tgl 28 April 2010):

e Mendefinisikan siapa pelanggan, produk barang dan jasa seperti apa yang
diinginkan pelanggan.

¢ Mendefinisikan CTQ (Critical to Quality).

¢ Mendefinisikan batas awal dan batas akhir proses.

» Mendefinisikan proses yang akan diperbaiki dengan memetakan aliran

proses (process mapping).

2.4.1.1 Process Mapping

Peta proses (proces map) adalah gambaran visual dart suatu proses, yang
menunjukkan urutan kegiatan menggunakan diagram alir. Peta proses kerja
menggambarkan bagaimana suatu pekerjaan diselesaikan. Dengan membuat peta
proses, berbagai alternatif penyelesaian pekerjaan ditampilkan sehingga
perencanaan akan lebih mudah. Menurut Galloway (1994), langkah-langkah
dalam pembuatan peta proses adalah sebagai berikut (Pyzdek, 2003, 252):

Studi penerapan..., Rudhi Kurniadi, FE Ul, 2010

Universitas Indonesia



o P A S

15

e Memilih proses yang akan dipetakan.

» Mendefinisikan proses.

e Memetakan proses yang paling penting (primary process).
e Memetakan jalur alternatif.

» Memetakan titik-titik pemeriksaan.

e Menggunakan peta untuk memperbaiki proses.

2.4.1.2 Definisi CTQ (Critical to Quality)

CTQ (Critical to Quality) berkaitan dengan faktor-faktor, atribut atau ciri-
ciri suatu produk barang atau jasa yang menentukan kualitas menurut pandangan
konsumen. Dengan demikian CTQ menjadi dasar kepuasan pelanggan terhadap
suatu produk barang dan jasa. Produk barang dan jasa yang dapat memenuhit CTQ
akan memberikan kepuasan kepada pelanggan.

Beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam CTQ
(hitp:/fwww.6sigmagroup.com, diakses 28 April 2010):

e CTQ adalah menurut pandangan konsumen bukan perusahaan.

s  Mengumpulkan informasi tentang CTQ diperoleh dengan memahami
kebutuhan dan tuntutan konsumen, apa yang membuat konsumen puas dan
tidak puas.

e Tidak semua yang diinginkan konsumen dapat disebut CTQ), tetapi hanya

yang benar-benar penting.

2.4.2. Fase Pengukuran (Measurement Phase)
Fase pengukuran bertujuan menganalisis tingkat kinerja proses yang ada

dan penyimpangannya dari syarat yang ditentukan. Gaspersz (2007, 420)
menyebutkan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijawab dalam fase pengukuran:

* Bagaimana rencana pengumpulan data?

 Apakah sistem pengukuran yang ada telah tepat dan akurat?

» Apa dan berapa banyak jenis cacat atau kesalahan yang ada sekarang?

» Berapa tingkat kinerja dari proses dan produk sekarang?

o Apakah variasi dalam produk dan proses yang terjadi sekarang berada

dalam batas-batas normal?
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e Arca fungsional mana yang paling terkena dampak atau pengaruh?

2.4.3. Fase Analisis (Analyze Phase)

Fase analisis bertujuan menganalisis data dan peta proses untuk
menentukan penyebab cacat. Pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab dalam
fase ini (Gaspersz, 2007, 420):

» Berapa tingkat kesenjangan (gap) antara kinerja sekarang dan target
kinerja yang telah ditetapkan?

e Dimana sumber utama terjadinya variasi dan pemborosan (wasfe)?

® Apa penyebab utama yang menimbulkan dampak terbesar terhadap variasi
dan pemborosan?

» Seberapa sering penyebab utama itu terjadi?

* Apadampak negatif penyebab utama itu terhadap pelanggan?

2.4.3.1. Diagram Pareto (Pareto Chart)
Diagram Pareto diperkenalkan pada tahun 1940-an oleh Joseph M. Juran.
Pareto diambil dari nama seorang ekonom sekaligus ahli statistika Italia, Vilfredo
Pareto yang menemukan aturan 80/20, bahwa 20% dari kecacatan akan
menyebabkan 80% dari masalah. Penelitian lebih lanjut oleh Dr. Juran dalam
manajemen kualitas menyatakan aturan vital view dan trivial many atau 20% dari
sesuatu bertanggung jawab akan 80% hasil-hasilnya. Aturan ini juga berarti
sesuatu yang sedikit (20%) adalah vital dan yang banyak (80%) adalah sepele.
Dalam metodologi perbaikan Six Sigma, diagram Pareto mempunyai dua
fungsi, pertama dalam fase pendefinisian untuk memilih usaha perbaikan yang
tepat, kedua, dalam fase analisa untuk mengidentifikasi penyebab vital view yang
akan menghasilkan perbaikan terbesar pada output.
Langkah-langkah pembuatan diagram Pareto adalah sebagai berikut
(Breyfogle, 1999):
» Mendefinisikan karakteristik proses dan masalah.
e Mendefinisikan periode waktu diagram, misalnya mingguan, harian atau
jam.
* Mencatat berapa frekuensi kejadian masing-masing karakteristik.
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¢ Mengurutkan karakteristik sesuai dengan frekuensi kejadian.

o Menggambarkan frekuensi kejadian masing-masing karakteristik darl

terbesar menuju terkecil dalam grafik batang sekaligus dengan persentase

kumulatifnya.

Contoh diagram Pareto untuk Tabe! 2.3 ditampilkan pada Gambar 2 4.

Tabel 2.3 Total Data Tagihan

Claim reason | Nunber of data % Cumulafive frequency | Cumutative (%)

A 33 46 23 45

B 10 20 33 66

C 7 14 40 50

0 3 6 43 86

E 2 4 45 o0

All others 5 ] 50 100
(Sumber: Park, 2003, 15)
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Gambar 2.4 Diagram Pareto Untuk 50 Data Tagihan

(Sumber: Park, 2003, 15)

2.4.3.2. Diagram Sebab Akibat (Cause and Effect Diagram)

Proses perbaikan berusaha mencari jawaban, tindakan apa yang diperlukan

terhadap penyebab masalah variasi. Dalam prakiek, jumiah penyebab timbulnya

masalah dapat banyak sekali. Dr. Kaoru Ishikawa menciptakan metode sederhana
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untuk menggambarkan penyebab timbulnya permasalahan. Metode ini disebut
diagram [shikawa atau diagram tulang ikan atau ada juga yang menyebut diagram
sebab akibat (Gambar 2.5).

Diagram sebab akibat adalah alat bantu untuk mengelompokkan dan
menampilkan secara visuval hal-hal yang diketahui yang berkaitan dengan
masalah. Langkah-langkah penyusunan diagram sebab akibat adalah sebagai
berikut (Pyzdek, 2003):

e Membuat diagram alir dari bagian yang akan diperbaiki.

¢ Mendefinisikan masalah yang akan diperbaiki.

e Mencari penyebab timbulnya masalah.

e Mengelompokkan penyebab-penyebab tersebut di atas dalam kategori-
kategori.

¢ Membuat diagram sebab akibat yang menampilkan hubungan semua data

dalam setiap kategori.

Basic Layout of
Cause-and-Effect Diagrams

| causea | | causec |

» EFFECT

| causes | | causeD |

Gambar 2.5 Bentuk Dasar Diagram Sebab Akibat
(Sumber: http://www.balancedscorecard.org, diakses 29 April 2010)

2.4.4 Fase Perbaikan (fmprovement Phase)

Fase perbaikan adalah fase dimana usaha-usaha untuk menghilangkan
cacat produk dilakukan dan level kualitas sigma ditingkatkan. Usaha-usaha
perbaikan ini dilakukan di semua proses yang menghasilkan atau berpeluang

menimbulkan cacat.
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2.4.4.1 Brainstorming

Salah satu cara yang banyak dipakai untuk menghasilkan solusi perbaikan
adalah dengan brainstorming. Brainstorming adalah bertukar pikiran untuk
mencari solust yang tepat untuk perbaikan proses dengan mendengarkan usulan-
usulan yang obyektif dari pelaksana proyek Six Sigma dan karyawan yang terlibat
dalam proses yang akan diperbaiki. Bahkan mereka juga dilibatkan dalam
pengambilan keputusan untuk memilih perbaikan yang akan diterapkan.
Selanjutnya disusun kriteria-kriteria untuk mengevaluasi setiap usulan perbaikan.
Kriteria- kriteria tersebut kemudian diberi bobot untuk menentukan usulan yang
akan menjadi prioritas.

Sebelum diimplementasikan, team pelaksana Six Sigma harus yakin
bahwa solusi perbaikan yang dipilih akan berhasil. Simulasi implementasi solusi
dapat dilakukan dengan program komputer atau pilof project dalam tingkatan

yang lebih kecil atau melalui pemodelan.

2.4.5 Fase Pengendalian (Control Phase)

Tujuan fase pengendalian adalah untuk mempertahankan hasil-hasil yang
telah dicapai dalam fase-fase sebelumnya. Fase ini menghasilkan dokumen yang
mencatat hal-hal yang telah dilakukan untuk mencegah timbulnya -cacat,
bagaimana mendeteksi cacat dan apa yang harus dilakukan jika terjadi cacat .

Apgar Six Sigma bekerja dengan baik, proses harus dikontrol. Jika tidak,
hasil-hasil pengukuran seperti mean dan kapabilitas proses (process capability)
menjadi tidak berguna. Pengontrolan proses dilakukan dengan menggunakan
control chart yang merupakan alat bantu yang sangat penting dalam stafistical
process control. Control chart menunjukkan cakupan variabilitas yang terdapat
dalam proses yang dikenal sebagai common cause variation. Control chart
membantu menentukan apakah suatu proses bekerja dalam kontrol dan apakah
mean atau variance proses berubah karena sebab khusus atau di luar kewajaran
(Brue, 20085, 45).

Control chart menunjukkan batas kontrol bawah dan atas (upper and
lower control limits) yang menandakan batas-batas minimum dan maksimum

proses (Gambar 2.6). Titik-titik data yang terletak di luar batas ini menunjukkan
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variasi yang disebabkan sebab khusus. Sebab khusus ini biasanya dapat
diidentifikasi dan dihilangkan. Sebaliknya, perbaikan terhadap comunon cause

variation memerlukan perubahan mendasar dalam proses.

Upper Specification Limit

A //\ A / Process
N N

Lower Specification Limk

Gambar 2.6 Contoh Control Chart
{Sumber: Brue, 2005, 46)
2.5. Kepuasan Pelanggan

Kepuasan pelanggan adalah kata kunci bagi perusahaan supaya bisa
bertahan di tengah ketatnya persaingan. Kepuasan pelanggan dapat dicapai ketika
semua kebutuhannya terpenuhi. Six Sigma menekankan bahwa kebutuhan
pelanggan harus dipenuhi dengan mengukur dan meningkatkan kualitas proses
dan produk serta karakteristik CTQ (critical-to quality) yang diukur secara terus
menerus untuk meminimalkan cacat (Park, 2003, 10).

Kebutuhan pelanggan menjadi pertimbangan Six Sigma untuk
menghasilkan proses dan produk yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan.
Karena pelanggan jarang mengungkapkan pendapatnya secara langsung,
digunakan suatu metode yang disebut QFD (quality function deployment) yang
dapat menentukan prioritas kebutuhan yang diinginkan pelanggan.

Setelah mengidentifikasi CTQ, pelanggan biasanya ditanya untuk
menentukan karakteristik apa yang diinginkan (nilai target) dan cacat karakteristik
(specification limits). Informasi ini digunakan Six Sigma untuk mengukur kinerja
proses.

Proyek perbaikan Six Sigma ditujukan pada peningkatan kepuasan
pelanggan yang hasilnya akan meningkatkan pangsa pasar (market share) dan
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pendapatan. Dengan tumbuhnya pendapatan dan berkurangnya biaya produksi,
komitmen terhadap mectodologi dan proyek perbaikan akan lebih tinggi lagi.
Lingkaran tmi disebut “Six Sigma loop of improvement projects ™ yang diciptakan

oleh Magnusson, ef. al. (2001) seperti yang disajikan pada Gambar 2.7.

/\

Wariation

Impo

Vel

Commitment Cost Market share

TN T

Cycle time Yield

b Y

$+  Customer satisfaction

Gambar 2.7 Six Sigma Loop of Improvement Projects

(Sumber: Park, 2003, 11)
2.6. Pengukuran Kinerja Proses

Karakteristik distribusi dalam Six Sigma diasumsikan normal untuk
variabel kontinyun dan Poissonian untuk variabel diskrit. Dua parameter yang
menentukan suatu distribusi disebut normal adalah rata-rata populasi (population
mean), i dan standar deviasi populasi (population standard deviation), o. Rata-
rata populasi menunjukkan lokasi distribusi pada skala kontinyu sedangkan

standar deviasi menunjukkan penyebaran.

2.6.1 Standar Deviasi dan Distribusi Normal
Parameter-parameter populasi seperti 4 (rata-rata), o (standar deviasi) dan
o’ (varians) biasanya tidak diketahui schingga harus diestimasi oleh statistik

sampel sebagai berikut:
; = rata-rata sampel = penduga dari 4
s = standar deviasi sampel = penduga dari ¢
V = varians sampel = penduga dari ¢*
Jika terdapat sampel berukuran n dengan karakteristik y;, v, ..., ¥, maka g,

o dan ¢ diduga dengan:
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— + Y, Fet

y= b4\ }z" Fa @.1)

s=V (2.2)
>~y

e — — (2.3)

2.6.2 Process Capability Index: Cp dan Cpk
Process capability index, Cp menggambarkan perbandingan lebar toleransi
yang diperbolehkan dengan lebar data sebenamya untuk data dengan distribusi
normal. Hubungan ini dirumuskan sebagai berikut:
_USL—LSL
P 6c ;

Dimana USL dan LSL masing-masing adalah upper specification limit dan lower

C (2.4)

specification limit sedangkan 60 adalah lebar proses.
Gambar 2.8 menunjukkan ilustrasi berbagai nilai Cp relatif terhadap

specification limit.

Lower Upper
W mﬂ
limit (LBL) mit (USL)

X

Gambar 2.8 Contoh-contoh Capability Index
(Sumber: Breyfogle, 1999, 195)

Index Cp tidak memperhitungkan process shift tetapi menganggap
keadaan ideal ketika proses terletak pada target yang diinginkan, yaitu tepat di
tengah-tengah dua specification limit.
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Dalam kenyataan, sangat sedikit proses yang terletak pada target yang
diinginkan. Suatu proses off-farget harus dikoreksi atas pergeseran dari titik yang
seharusnya. Cpk adalah index untuk mengukur capability real ketiké koreksi off-
target diperhutungkan (Gambar 2.9). Koreksi (penalty) atau degree of bias, &

didefinisikan scbagai:

_ | targ et(T) — processmean(u) | (2.5)

k 1
2 (USL - LSL)

Dan process capability index didefinisikan sebagai: Cpk = Cp(1 — k) (2.6}
Ketika proses tepat pada target, k = 0 sehingga Cpk = Cp. Dari persamaan
tersebut, index Cpk meningkat apabila kedua kondisi berikut terpenuhi:
» proses sangat dekat dengan target (k kecil)

» process spread sangat kecil (process variation kecil).

Cok = (1 i) UL LSL
6o
p - IT— pl
USL~LSL
2
A X degee of bias
LSL T iy UsL

Gambar 2.9 Process Capability Index (Cpk)
(Sumber: Park, 2003, 21)

2.6.3. Transformasi Johnson (Johnson Transformation)
Process capability analysis (PCA) adalah suvatu prosedur untuk
memperkirakan kinerja jangka panjang dari proses-proses yang dikontrol secara

statistik (Pyzdek, 1995). Hampir semua teknik PCA menganggap distribusi proses

- adalah normal. Jika proses tidak terdistribusi normal, metode PCA seperti Cpk

akan menunjukkan proses incapable sebagai capable dan sebaliknya. Hal ini akan
menyebabkan tingkat penolakan yang tinggi (high reject rate) meski
sesungguhnya tidak ada reject yang teramati atau sebaliknya.
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Jika kurva yang sesuai dengan distribusi data dapat digambarkan maka
kapabilitas proses (process capability) dapat dihitung. Transformasi Johnson
merupakan salah satu pendekatan untuk mendapatkan kurva yang sesuai dengan
distribusi data. Sistem Johnson mengubah setiap distribusi kontinyu menjadi

distribusi normal sehingga analisis kapabilitas dapat dilakukan.

2.6.4. Hubungan Antara Cp, Cpk dan level Sigma

Jika process mean terletak di tengah, maka g = T dan USL — LSL = 6.
Dari persamaan Cp di atas akan dipercleh Cp = 1 dan jarak dari u ke specification
limit adalah 3¢. Dalam hal ini, level kualitas sigma menjadi 3¢ dan hubungan
antara Cp dan level sigma adalah Level Sigma=3 x Cp

Dalam jangka panjang, process mean dapat bergeser maksimal 1.50 ke
kanan atau ke kiri schingga process mean tidak di tengah lagi atau dengan kata
lain menjadi bias. Jika process mean berbias 1.5¢ dan Cpk = 1 maka level sigma
menjadi 3¢ + 1.5¢ = 4.5¢ (Tabel 2.4). Secara umum,v hubungan antara Cpk dan
level sigma adalah:

Level sigma=3 x Cpk+ 1.5 = 3 x (Cpk + 0.5}

Sehingga dalam jangka panjang, hubungan antara Cp dan Cpk menjadi

Cpk=Cp-0.5

Tabel 2.4 Hubungan antara Cp, Cpk dan Level Sigma

Cp Cpk (5.10 shiftis allowed) Quality level
0.50 0.00 15¢
0.67 0.17 200
083 0.33 25¢
1.00 0.50 300
147 067 35¢
133 0.83 40¢
1.50 1.00 45¢
167 117 50¢
183 ° 1.33 55¢
200 1.50 60¢c

(Sumber: Park, 2003, 23)
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2.7. Penerapan Six Sigma di Perusahaan Minyak dan Gas

Six Sigma dikembangkan di industri manufaktur sekitar tahun 1980-an
yang kemudian diikuti oleh bidang-bidang industri lainnya seperti ruang angkasa,
obat-obatan, manufaktur dan jasa. Beberapa tahun terakhir, industri minyak dan
gas bumi juga mulai menerapkan metode Six Sigma khususnya untuk
meningkatkan produksi, meningkatkan keandalan dan mengurangi biaya produksi
dengan tetap menjaga keselamatan kerja. Perusahaan-perusahaan besar di sektor
ini yang telah mendapatkan manfaat dari pendekatan Six Sigma adalah Chevron,
Aramco, Texaco, Aera Energi, BakerPetroilite dan  Halliburton.
(http://forum.benchmarksixsigma.com)

Beberapa contoh penerapan metodologi Six Sigma dalam industri

perminyakan:

meningkatkan produksi minyak dan gas

s meningkatkan efektivitas dan keandalan peralatan pengeboran

» memperbaiki sistem pengukuran fluida

e pengurangan siklus proses produkst

e perbaikan dalam hasil dari teknologi yang sudah ada

« meningkatkan keamanan dalam operasi pengeboran minyak dan gas
* mengurangi response time pada no fluid detected wells

o meningkatkan proses aufomatic well test

2.8. Reputast Perusahaan

Fombrun (2002) menyebutkan bahwa salah satu cara perusahaan
menciptakan keuntungan strategis yang tidak mudah ditiru perusahaan pesaingnya
adalah dengan reputasi (Davies, 2003, x). Dalam cara pandang ini, para pimpinan
perusahaan membangun keuntungan strategis dengan menghasilkan persepsi yang
menguntungkan terhadap perusahaan dalam benak stakeholders. Persepsi yang
menguntungkan ini menjadi daya tarik konsumen terhadap produk, jasa, merek
dagang (trademark), dan merek (brands) perusahaan dan menyatakan
reputational capital suatu perusahaan.

Dewasa ini, merek tidak hanya dipakai oleh barang-barang yang sering

dipakai oleh konsumen (FMCG - fast moving consumer goods). Setiap nama yang
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mengidentifikasikan suatu organisasi berpotensi menjadi nama merek. Mengelola
suatu corporate brand dan corporate reputation tidak sama tantangannya dengan
mengelola merek FMCG. Mengelola reputast perusahaan merupakan tugas lebih
mendasar dan jauh lebih sulit, karena meliputi seluruh organisasi. Reputasi
berkaitan dengan kinerja komersial jangka panjang, mencakup banyak jalur fungsi
(line functions) suatu perusahaan dan membahas hal-hal yang merupakan int
sunatu bisnis. Bagi banyak perusahaan, khususnya yang bergerak di bidang
pelayanan dan penyediaan barang-barang kebutuhan konsumen, reputasi
perusahaan dapat menjadi cara untuk melihat bisnis secara keseluruhan. Reputasi
perusahaan bermanfaat tidak saja bagi perusahaan komersial melainkan juga bagi
lembaga pemerintah, organisasi nirlaba bahkan setiap organisasi yang ingin
mempertahankan citra positif terthadap stakeholder. Reputasi perusahaan adalah
tanggung jawab semua karyawan, apapun jabatan dan kedudukannya dalam

perusahaan meski tanggung jawab terbesar terletak pada pimpinan perusahaan.

2.8.1. Definisi Reputasi Perusahaan

Corporate reputation is an atiribute or a set of attribute ascribed to a firm
and inferred from the firm’s past actions. it is the belief of market participants
bout a firm's strategic character (Weigelt & Camerer, 1988, 443). Robert dan
Dowling (2002) mendefinisikan reputasi perusahaan sebagai “the public’s
cumulative judgement of firms over time’'. Definisi lainnya adalah “the affitudes
and feelings to the specific qualities of the organisations. it is an assessment of
the performance of the organisation’s products, services, activities, and
employees” (Hanmington, 2004, 9). Fombrun dan Van Riel (1997)
menggolongkan citra (image) dan identitas (identity) sebagai komponen dasar dari
reputasi. Citra adalah persepsi orang luar terhadap perusahaan sedangkan identitas
merupakan persepsi karyawan sebagai orang dalam perusahaan. Selanjutnya
mereka mendefinisikan reputasi perusahaan sebagai “a collective representation.
It gauges a firm’s relative standing both internally with employees and externally
with its stakeholders” (Fombrun dan Van Riel, 2003, 10).
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Menurut Barnet, Jermier dan Lafferty (2006), dalam definisi-definisi
tentang reputasi perusahaan terdapat tiga kata kunci; awareness, assessment, dan
asset:

s Awareness merujuk kepada kesadaran yang dimiliki stakeholders terhadap
perusahaan tetapi tidak membuat penilaian tentang perusahaan tersebut.

Istilah yang sering dipakai untuk mendefinisikan reputasi perusahaan

dalam kata kunci ini adalah persepsi.

» Assessment meryjuk kepada penilaian, dugaan, evaluasi atau ukuran yang
dilakukan pengamat atau stakeholders terhadap perusahaan.
» Asset menganggap reputasi perusahaan sebagai sumberdaya yang bersifat

intangible dan memiliki nilai ekonomi.

2.8.2. Corporate Reputation Quotient

Kemampuan mengukur reputasi perusahaan secara akurat diperlukan
dalam pengelolaan reputasi perusahaan. Banyaknya parameter yang digunakan
dalam pengukuran dapat menyebabkan ketidakpercayaan atas hasil suatu
pengukuran. Untuk mengatasi hal ini, pada tahun 1998, Reputation Institute
bekerja sama dengan perusahaan riset Harris Interactive menciptakan metode
standar untuk mengukur persepsi perusahaan di berbagai industri dan stakeholder
vang disebut corporate reputation quotient. lstilah Corporate Reputation
Quotient, yang digagas oleh Dr. Charles Fombrun, adalah suatu metode
pengukuran reputasi perusahaan yang komprehensif yang dibuat untuk
menggambarkan persepsi semua sfakeholder perusahaan. Metode ini meneliti
faktor-faktor yang mendorong reputasi perusahaan dan membandingkannya
dengan perusahaan lain dalam industri yang sejenis atau berbeda
(http://www.valuebasedmanagement.net, diakses 7 Juni 2010).

Sejak tahun 1999, Reputation Institute dan Harris Interactive telah
mempelajari reputasi lebih dari 200 perusahaan berdasarkan interview terhadap
lebih dari 100.000 orang menggunakan RQ. Hasilnya menunjukkan bahwa RQ
merupakan perangkat yang valid untuk mengukur reputasi perusahaan. Oleh
karena itu, RQ berkembang dengan cepat menjadi perangkat standar  untuk

mengukur reputasi perusahaan (Fombrun dan Foss, 2005).
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Gambar 2.10 Corporatc Reputation Quotient

(Sumber: Fombrun dan Gardberg, 2000, 13)

el al,

Model reputasi bisnis ini disebut Reputation Quotient atau RQ (Fombrun

2000). Model RQ memiliki 6 dimensi dan 20 atribut seperti terlihat pada

Gambar 2.10, yaitu :

Emotional Appeal: seberapa besar perusahaan disukai, dikagumi dan
dihormati.

Products and services: persepsi tentang kualitas, inovasi, nilai, dan
keandalan produk dan jasa.

Financial performance: persepsi tentang keuntungan, prospek dan resiko.
Vision and leadership: scberapa besar perusahaan mendemontrasikan visi
vang jelas dan kepemimpinan yang kuat.

Workplace environment: persepsi tentang seberapa baik pengelolaan
perusahaan, seperti apa bekerja di perusahaan, dan kualitas para
pegawainya.

Social responsibility: persepsi tentang perusahaan dalam hubungannya
dengan komunitas sekitar perusahaan, pegawai dan lingkungan.

Tingkat kepentingan dimensi-dimensi tersebut berbeda-beda tergantung

siapa respondennya. Misalnya, investor akan lebih memperhatikan financial

performance dibandingkan pelanggan. Demikian juga, aktivis sosial lebih

terpengaruh oleh dimensi tanggung jawab sosial perusahaan daripada keuangan.
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2.8.3. Keuntungan Reputasi Perusahaan

Leslie Gaines-Ross dalam bukunya "Corporate Reputation: 12 Steps to

Safeguarding and Recovering Reputation” (Gaines-Ross, 2008) menyebutkan

beberapa keuntungan perusahaan dengan reputasi yang baik;

Stakeaholders menganggap perusahaan selalu melakukan aktivitasnya
dengan benar. Ketika perusahaan melakukan kesalahan, stakeholders akan
memberikan kesempatan untuk tetap beroperasi dan memperbaiki
kesalahan tersebut.

Memberikan keuntungan kompetitif (competitive advantage) dan
differensiasi (differentiation). Perusahaan akan memperoleh penjualan
yang baik karena rekomendasi stakeholders untuk membeli produk dan
jasa yang dihasilkan perusahaan. Stakeholdes pun akan merekomendasikan
untuk membeli saham perusahaan yang memungkinkan perusahaan untuk
berkembang dan berinventasi.

Memungkinkan perusahaan untuk menetapkan harga premium terhadap
produk yang dihasilkan perusahaan.

Membangun hubungan yang baik dengan pemerintah dan legisiators.

2.8.4. Six Sigma dan Reputasi Perusahaan

Six Sigma adalah cara mengelola bisnis dengan menjadikan pelanggan

sebagai prioritas dan menggunakan fakta-fakta serta data untuk menghasilkan

solusi yang lebih baik. Six Sigma memiliki tiga target (Pande & Holpp, 2002):

biaya

Memingkatkan kepuasan pelanggan

Mengurangi siklus waktu {cycie time)

Mengurangi cacat

Peningkatan dalam ketiga aspek ini biasanya menghasilkan penghematan

yang signifikan terhadap bisnis, menjaga kesetiaan pelanggan, dan

membangun reputasi sebagai penghasil produk dan jasa vang unggul.

Six Sigma merupakan komitmen total manajemen yang berdasarkan pada

filosofi keunggulan (excellence), berfokus kepada pelanggan (customer focus),

perbaikan proses dan menggunakan metode baku dalam pengukuran, bukan

dengan menebak-nebak atau menggunakan perasaan. Six Sigma bertujuan agar
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sctiap bagian organisasi lebih baik, mampu memenuhi kebutuhan pelanggan,
pasar, dan teknologi yang tcrus berubah dengan menghasitkan keuntungan bagi
karyawan, konsumen dan pemegang saham (shareholder).

Proyek Six Sigma dapat menghasilkan kompetensi dalam penciptaan dan
penggunaan pengetahuan secara efektif (Mast, 2006). Upaya terus menerus
proyek Six Sigma untuk memahami proses dan sistem, memodelkannya dengan
mentransfer fungsi-fungsi dan mendefinisikan pengukuran-pengukuran yang
penting, akan menghasilkan pemahaman yang lebih baik terhadap bekerjanya
proses-proses produksi dan pelayanan. Menurut Teece ef al. (1997), kompetensi
ini menghasilkan kordinasi dan integrasi proses, pembelajaran, dan rekonfigurasi
serta transfigurasi yang dapat menjadi sumber keuntungan kompetitif (Mast,
2006). Rekonfigurasi dan {transkonfigurasi berkaitan dengan resilience
perusahaan, yaitu kemampuan untuk menemukan strategi dan model bisnis secara
dinamis ketika lingkungan sekitamya berubah.

Hasil-hasil yang diperoleh melalui penerapan Six Sigma dapat
dikelompokkan ke dalam dimensi-dimensi model reputation quotient (RQ)
beserta atributnya. Keberhasilan proyek Six Sigma akan meningkatkan penilaian

stakeholder terhadap dimensi-dimensi RQ dan menguatkan reputasi perusahaan.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1. Operasi Perminyakan

Undang-undang No 22 tahun 2001 tentang minyak dan gas bumi (migas) -
menyatakan bahwa minyak dan gas bumi merupakan sumber daya alam strategis
tidak terbarukan yang dikuasai oleh Negara. Negara selanjutnya memberikan -
wewenang kepada Pemerintah untuk menyelenggarakan kegiatan eksplorasi dan
eksploitasi dalam bentuk kuasa pertambangan. Kuasa pertambangan ini
selanjutnya dibagi-bagi menjadi wilayah kerja untuk pelaksanaan eksplorasi dan
eksploitasi. Dikarenakan keterbatasan dana, teknologi dan sumber daya manusia
dalam mengelola potensi migasnya, Pemerintah kemudian mengundang investor
untuk mengeksplorasi dan mengeksploitasi sumber-sumber migas. Bentuk kerja
sama yang dilakukan Pemerintah dan investor adalah KKS (Kontrak Kerja Sama)
atau Kontrak Bagi Hasil (PSC - Productic.)n Sharing Contract) sedangkan
investomya disebut Kontraktor Kontrak Kerja Sama (KKKS). Setiap KKKS
memperoleh wilayah kerja tertentu untuk melakukan kegiatan eksplorasi dan
eksploitasi.

Jangka waktu Kontrak Kerja Sama adalah 30 (tiga puluh) tahun dan dapat
diperpanjang paling lama 20 (dua puluh) tahun. Kontrak Kerja Sama terdiri atas
jangka waktu eksplorasi dan jangka waktu eksploitasi. Jangka waktu eksplorasi
dilaksanakan 6 (enam) tahun dan dapat diperpanjang hanya 1 (satu) kali periode
yang dilaksanakan paling lama 4 (empat) tahun.

Kegiatan usaha migas meliputi usaha hulu yang mencakup eksplorasi dan
eksploitasi dan wusaha hilir yang mencakup pengolahan, pengangkutan,
penyimpanan, dan niaga. Eksplorasi adalah kegiatan yang bertujuan memperoleh
informasi mengenai kondisi geologi untuk menemukan dan mempéroleh perkiraan
cadangan minyak dan gas bumi di wilayah kerja yang ditentukan. Sedangkan
eksploitasi adalah rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan minyak
dan gas bumi dari wilayah kerja yang ditentukan, yang terdiri atas pengeboran,

dan penyelesaian sumur, pembangunan sarana pengangkutan, penyimpanan, dan
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pengolahan untuk pemisahan dan pemiurnian minyak dan gas bumi di lapangan
serta kegiatan lain yang mendukungnya.

Untuk melakukan pengendalian kegiatan usaha hulu di bidang minyak dan
gas bumi, Pemerintah Republik Indonesia membentuk badan pelaksana. Melalui
badan pelaksana inilah, setiap investor yang berminat untuk melakukan kegiatan
cksplorasi dan eksploitasi mendapatkan izinnya.

Di atas disebutkan bahwa KKS terbagi menjadi jangka waktu eksplorasi
dan eksploitast. Dalam waktu eksplorasi tersebut, KKKS melakukan penyelidikan
dan penjajakan di wilayah kerjanya yang diperkirakan mengandung cadangan
minyak dan gas bumi. Penyelidikan dan penjajakan ini dilakukan melalui kegiatan
survei geologi, survei geofisika dan pengeboran sumur dengan tujuan untuk
mengetahui kepastian adanya cadangan, dan dilanjutkan dengan kegiatan untuk
mengetahui luas dari kandungan cadangan. Kegiatan eksplorasi merupakan
perpaduan antara pekerjaan penyelidikan dan evaluasi para ahli geologi khususnya
dalam bidang geofisika, survei geologi, geokimia dan bidang lain yang berkaitan.

Setelah menemukan sumur minyak dan gas bumi, masih diperlukan
kegiatan-kegiatan untuk menentukan kualitas dan luas cadangan minyak dan gas
tersebut yang disebut dengan kegiatan delineasi atau appraisal. Pemboran sumur
appraisal dapat membante memperkirakan potensi cadangan minyak dan gas
secara tepat.

Apabila cadangan minyak dan gas bemnilai e¢konomis, maka tahap
berikutnya adalah pembuatan POD (Plan of Development) blok migas yang
diajukan KKXS kepada pemerintah melalui Menteri ESDM. Secara khusus,
tujuan POD adalah melihat tingkat keekonomian sebuah blok migas. Dengan
disetujuinya POD, maka skema cost recovery mulai berlaku, artinya, semua biaya
eksplorasi akan diganti oleh Negara melalui skema bagi hasil PSC.

Setelah Eksplorasi dan POD, maka tahap berikutnya pengembangan
(development) dan produksi dengan konsesi 20 tahun atau sesuai kontrak khusus.
Pengembangan adalah tahap dimana KKKS melakukan kegiatan analisa lebih
dalam mengenai kondisi blok migas. Misal, jika dalam eksplorasi KKKS hanya

melakukan pengeboran 2 exploration wells untuk identifikasi potensi cadangan,
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maka pada pengembangan KKKS akan melakukan development drilling 3 wells
untuk menganalisis lebih pasti volume reservoir.

Pada tahap pengembangan ini sekalipun cost recovery sudah diberlakukan,
namun biaya masih harus ditanggung oleh KKKS karena cost recovery dalam
PSC adalah pembagian hasil produksi, bukan pembayaran penggantian (nof-
reimbursable). Dalam tahap ini mulai dibangun fasilitas produksi yang juga
menjadi tanggungan KKKS.

Setelah tahap pengembangan selesai (dan masih memungkinkan dilakukan
revisi POD), maka tahap berikutnya adalah produksi yakni melakukan eksploitasi
migas. Produksi migas mulai mengalir, pendapatan pun mulai masuk, sehingga
beban kas akibat biaya eksplorasi dan pengembangan serta biaya produksi
semakin berkurang.

Merupakan kondisi alami bahwa blok migas mengalami penurunan
produksi, sehingga pendapatan juga semakin turun. Padahal di sisi lain, biaya
produksi semakin naik karena lapangan minyak yang semakin berumur. KKKS
harus memperhitungkan batas ekonomis (economical limit), yakni batas ke-
ekonomi-an sebuah blok migas menurut cost benefit KKKS. Tingkat ekonomis
sendiri berbeda antara KKKS satu dan lainnya, karena biaya untuk memproduksi
migas masing-masing akan berbeda.

Sebagai konsekuensi dari PSC, karena modal 100% dari investor dan
lahan tetap menjadi milik negara, maka jika investor menemukan migas dalam
cksplorasinya maka seluruh biaya eksplorasi dan eksploitasi akan diganti oleh
negara yang dikenal dengan cost recovery. Sebaliknya jika investor pagal
menemukan migas, maka biaya menjadi tanggungan investor. Dalam detil kontrak
PSC, batas investor melakukan eksplorasi adalah 10 tahun (3 tahun pertama, 3
tahun kedua, 4 tahun tambahan) yang diawasi oleh pemerintah. Selambatnya
sampai batas 10 tahun tersebut tidak ada prospek migas, maka kontraktor harus

mengembalikan wilayah kerja ke Pemerintah.

3.2 Gambaran Perusahaan
Santos Pty Ltd (Santos) adalah perusahaan yang bergerak di bidang
cksplorasi minyak dan gas bumi. Santos didirikan pada tahun 1954 dan berkantor
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pusat di Adeclaide, Australia. Nama Santos sendiri merupakan singkatan darn
South Australia Northern Territory Oil Search. Santos menemukan ladang gas
alam pertama yang cukup besar pertama kali di Cooper Basin tahun 1963.
Dilanjutkan dengan temuan Moomba pada tahun 1966 semakin menegaskan
posisi Santos sebagai penghasil gas alam terbesar di Australia. Saat ini Santos
memasok 18% kebutuhan gas alam domestik Australia.

Di awal tahun 1970an, Santos menemukan ladang minyak di Tirrawamna
yang melengkapi portfolio Santos tidak saja sebagai penghasil gas alam tetapi
juga minyak bumi. Mulai tahun 2000, Santos melakukan ekspansi ke Asia
Tenggara dengan melakukan eksplorasi sumber-sumber minyak bumi dan gas
alam di wilayah ini. Hingga saat ini, wilayah operasi Santos mencakup Australia,
Indonesia, Papua Nugini, Vietnam, India, Kyrgyzstan, Bangladesh, Timor Timur
dan Mesir.

Santos mulai berinvestasi di Indonesia dengan mengakuisisi 2 blok migas
pada Desember 1997, yaitu Sampang (Sampang PSC) dan Madura (Madura PSC)
yang berlokasi di selat Madura (Jawa Timur) dilanjutkan dengan mengakuisisi
blok Donggala (Donggala PSC) pada November 2001 yang berlokasi di selat
Makassar (Kalimantan Timur). Kecuali Donggala PSC yang dikelola sepenuhnya
oleh Santos, Sampang PSC dan Madura PSC melibatkan mitra dalam
pengelolaannya. Sampang PSC melibatkan Singapore Petroleum Company (SPC)
dan Cue Sampang sedangkan Madura PSC menggandeng Petronas.

Blok yang pertama kali berproduksi adalah Madura dengan lapangan
Maleonya, Pada bulan September 2006, lapangan Maleo menghasilkan gas
sebesar 100 MMCF per hari. Gas tersebut disalurkan ke Perusahaan Gas Negara
(PGN). Pada September 2007 lapangan Oyong yang berada pada blok Sampang
mulai menghasilkan minyak sebesar 10.000 bopd (barrel oil per day) disusul
dengan produksi gas pada September 2009 yang disalurkan ke Indonesia Power di

Gratt, Jawa Timur.

3.2.1 Visi dan Value Perusahaan
Visi Santos adalah menjadi perusahaan energi terkemuka di Australia dan

Asia melalui bisnis yang terus berkembang, memperbanyak cadangan energi,
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menjadi tempat yang nyaman untuk bekerja dengan memperhatikan keselamatan
kerja dan secara berkesinambungan memberikan keuntungan kepada para
pemegang saham.

Values Santos adalah prinsip-prinsip yang mengarahkan bagaimana
perusahaan menjalankan bisnisnya dan apa maknanya bagi perusahaan. Hal ini
berarti bekerja dalam satu tim yang:

* Discovers — membuka pikiran terhadap kemungkinan-kemungkinan baru,
berpikir dengan kreatif dan mempunyai semangat untuk belajar dari
kesuksesan dan kegagalan, bersedia menerima tantangan, menangkap
peluang dan menyelesaikan masalah.

e Delivers — mau mengambil tanggung jawab pribadi dan bangga dalam
bekerja untuk menghasilkan pekerjaan tepat waktu, berkualitas yang
memberikan keuntungan kepada perusahaan serta membantu perusahaan
mencapai visi dan strategi

s Collaborates — mengakui nilai dan kekuatan dalam keragaman pemikiran
dan berkomunikasi secara terbuka untuk memahami pandangan orang
lain, menunjukkan kepemimpinan dengan membagi pengetahuan dan
mendorong orang lain untuk mencapai hasil terbaik.

e (ares — memandang jauh ke depan untuk membangun masa depan yang
berkelanjutan bagi perusahaan, karyawan, dan lingkungan serta komunitas
dimana Santos beroperasi.

Values ini merupakan dasar komitmen Santos untuk beroperasi dengan
pandangan jangka panjang yang berkesinambungan sebagai sebuah perusahaan

energi.

3.2.2 Struktur Organisasi
Struktur organisasi Santos global terdiri dari 4 bisnis unit berbasis aset
(assel-based business units): Eastern Australia, Western Australia and Northern
Territory, Asia Han GLNG. Santos Indonesia termasuk ke dalam aset Asia.
Struktur organisasi Santos Indonesia dipimpin oleh seorang President and

General Manager dan dibantu oleh beberapa orang Vice President dan Manager.
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President and General Manager melapor kepada Vice President Asia Pacific yang
berkantor di Adelaide (Gambar 3.1).

President & GM
Executive
Sceretary
| | ) | | I | | | | |
Manager PLGA VP Finance Manages EHSS & Iﬂh Legd Manager VP Commercial &
Business Engineering &
Developrent Development Project
Manager
v
) | | | | | I | ] ]
GRANDCDCR Sub Surface (Human Rcsoum\ Operations Manager Dnlting #anager Manager Exploration
Manager Manager Manages
A

Gambar 3.1. Struktur Organisasi Santos Pty Ltd
{Sumber: Santos Organization Chart 2010)

3.2.3. Santos dan GCG (Good Corporate Governance)

Santos adalah pelopor energi di Australia sejak didirikan pada tahun 1954.
Santos merupakan produsen gas terkemuka dengan konsumen tersebar di
Australia dan Asia. Saat ini, Santos merupakan produsen gas terbesar untuk pasar
domestik Australia dengan market share 18%. Selain gas, di Australia Santos juga
telah memproduksi minyak yang dihasilkan dari seluruh wilayah Australia.
Berpijak kepada keberhasilan menghasilkan gas dan minyak bumi, Santos mulai
memasuki bisnis LNG (liguefied natural gas) dengan proyek utamanya GLNG
(Gladstone Liquefied Natural Gas) di Queensland, Australia — suatu proyek yang
mengubah coal seam gas menjadi LNG. Termasuk ke dalam portofolio Santos
LNG adalah proyck PNG (Papua New Guinea) LNG yang disetujul pada
Desember 2009, Bonaparte LNG di laut Timor, dan Darwin LNG yang mulai
berproduksi tahun 2006.
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Selain Australia, Santos juga telah mengembangkan bisnis di Indonesia
dan negara-negara Asia lainnya. Tahun 2009, total produksi Santos adalah 54.4
mmboe (million barrel of oil equivalent) dengan wilayah eksplorasi seluas
133.800 km’. Jumiah karyawan Santos scluruh dunia adalah 2200 orang. Total
kapitalisasi pasar Santos adalah $12 billion yang menjadikannya masuk ke dalam
30 perusahaan besar di Australia.

Santos menyadari bahwa kesinambungan bisnis secara terpadu jauh lebih
penting dari sekedar keuntungan bisnis. Oleh karena itu, Santos menetapkan target
yang meliputi 24 indikator kesinambungan yang terbagi menjadi 4 kategori:
lingkungan, komunitas, karyawan, dan ekonomi.

Skor target yang sudah dicapai untuk kcempat kategori tersebut sekitar
75% dan 25% sisanya diusahakan untuk dicapai pada tahun 2010. Indikator utama
yang menunjukkan keberhasilan dalam 4 kategori tersebut di atas adalah:
manajemen perubahan tklim (climate change management), safety TRCFR (Total
Recordable Case Frequency Rate), kecelakaan dan tumpahan minyak (incidents
and spills), dan manajemen limbah (waste management).

Efisiensi dan keefektifan Santos mengelola sumber-sumber daya
lingkungannya menentukan kesinambungan operasi Santos di wilayah kerjanya.
Pengurangan emisi gas, pemakaian air bersih, peremajaan lahan memberikan
kontribusi penting terhadap konsep doing more with less dan bermanfaat terhadap
biaya operasi. Ujung-ujungnya memberikan keuntungan kepada Santos dan
lingkungan.

‘Dengan berbagai keberhasilan yang telah diraith dan komitmen untuk
menerapkan standar tertinggi dalam menjalankan kegiatannya maka Santos
memiliki reputasi sebagai perusahaan energi yang berkinerja tinggi, berwawasan
lingkungan dan memiliki standar keselamatan kerja yang tinggi. Bagi para
stakeholder Santos reputasi ini mencerminkan kualitas tinggi yang dapat
diharapkan dari Santos dalam setiap kegiatan operasinya. Oleh karena itu, suatu
hal yang sulit diterima ketika ada kegiatan operasi Santos yang diketahui memiliki
kekeliruan tetapi dibiarkan saja tanpa ada upaya perbaikan.

Salah satu kegiatan operasi yang disadari Santos belum memenuhi prinsip

tata kelola perusahaan yang baik adalah adanya perbedaan data antara hasil
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pengukuran well testing dengan hasil pengukuran FSO. Keduanya sama-sama
mengukur tingkat produksi minyak harian lapangan Oyong tetapi hasil
pengukurannya berbeda. Pemodelan reservoir sumur minyak Oyong
menggunakan hasil pengukuran well testing sedangkan tingkat produksi harian
sumur minyak Oyong yang dilaporkan ke pemerintah menggunakan hasil

pengukuran FSO.

3.3. Lapangan Minyak Oyeng

Salah satu blok migas yang dikelola Santos dan sudah berproduksi adalah
Sampang PSC melalui lapangan Oyong. Lapangan Oyong menjadi lapangan
kedua yang berproduksi setelah Lapangan Maleo yang terletak di blok migas
Madura PSC. Lapangan Maleo dan Lapangan Oyong adalah lapangan offshore
yang terletak di Selat Madura.

3.3.1 Lokasi dan Pengembangan Lapangan

Lapangan Oyong (Gambar 3.2) terietak di wilayah Sampang PSC, Selat
Madura, sekitar 70 km sebelah barat kota Surabaya. Sampang PSC adalah wilayah
kerja yang dikelola Santos sejak 4 Desember 1997. Lapangan Oyong ditemukan
pada bulan Agustus 2001 dan diperkirakan mengandung cadangan minyak
recoverable oil sebesar lebih dari 5 (lima) juta barrel dan 86 juta cubic feet
recoverable gas. Komposisi pemegang saham Sampang PSC adalah Santos
(Sampang) Pty Ltd sebagai operator 45%, Singapore Petroleum Company Ltd
40% dan Cue Sampang Pty Ltd 15%.

Produksi minyak di lapangan Oyong dimulai pada 24 September 2007.
Produkst minyak tahap awal sekitar 8 — 10 ribu barrel minyak per hari yang
dihasilkan dari 5 (lima) sumur minyak. Produksi gas dimulai pada September

2009 yang dihasilkan dari 2 sumur gas.
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Gambar 3.2. Peta Lokasi Lapangan Oyong
{Sumber: OY-D062 Facilities Description.pdf)

Pengembangan lapangan Oyong berlangsung dalam dua fase:
e Pengembangan fase 1.

Fase satu ini difokuskan pada produksi minyak sedangkan gas
yang dihasilkan disuntikkan kembali ke reservoir (Gambar 3.3). Dalam
pengembangan fase 1, dibor 5 sumur minyak dan 2 sumur gas. Salah satu
sumur gas akan digunakan sebagai penghasil minyak dan yang satunya
lagi difungsikan sebagai sumur pemompa gas ke sumur minyak. Seluruh
gas yang dihasilkan dari sumur ini dipompa kembali ke reservoir dengan
sambungan pipa ke wellhead yang memungkinkan untuk memproduksi
gas pada sumur minyak. Seluruh fasilitas produksi terletak di production
barge (kapal yang dipakai untuk memproses minyak mentah yang
dihasilkan sumur). Dari production barge, minyak dialirkan ke FSO
(Floating Production Storage and Offloading), untuk selanjutnya dijual ke

konsumen.
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Phase 1
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Gambar 3.3. Skema Produksi Fase 1
(Sumber: OY-POD002 POD Revised Early Oil November 2004.pdf)

Production barge memproses minyak sehingga memenuhi
persyaratan untuk disimpan dalam fanker untuk kemudian disalurkan ke
FSO melalui selang bawah laut. Untuk kepentingan pengetesan, dibuat
jalur terpisah yang menghubungkan sumur minyak ke fest separator yang

terpasang di production barge.

e Pengembangan fase 2
Fase 2 difokuskan pada penjualan gas dengan meneruskan
produksi minyak yang sudah mulai menurun. Pengembangan fase 2 terdiri
dari penjualan gas ke Indonesia Power (anak perusahaan PT PLN yang
mengelola pembangkit listrik di Jawa, Bali dan Madura) melalui Onshore
Receiving Facilities digabungkan dengan produksi minyak yang sudah
berlangsung terlebih dahulu. Sumur suntik (injection well) gas fase 1 akan
diubah menjadi sumur produksi gas.
Pengembangan fase 2 meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut
{(Gambar 3.4):
- Pemasangan fasilitas penjualan gas di production barge
- Konfigurasi ulang kompresor production barge untuk pengiriman
gas fase 2
- Modifikasi jaringan pipa pada struktur wellhead

Universitas Indonesia
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- Pemasangan jaringan pipa untuk penjualan gas
- Pembangunan Onshore Receiving Facilities di Grati
Produksi minyak tetap berlangsung pada tingkat produksi yang

ditentukan oleh reservoir pada fase 2. Ketika produksi minyak menurun
sampai tingkatan yang tidak memungkinkan untuk dialirkan ke FSO,
minyak tersebut akan disimpan di production barge. Dari production
barge minyak diangkut ke famker menggunakan kapal yang bersandar
dekat production barge.

Phiae
OFFSHORE - Cil Production and
P Gas Sales
Add Sales (Gas Pipeline + 2 Work-
wers + Sales Gas Conditioning
Unit

Yetbesd Shuchae
{513)

Gambar 3.4. Skema Produksi Fase 2
{Sumber: OY-POD002 POD Revised Early Oil November 2004.pdf)
3.3.2. Proses Produksi Minyak Oyong
Fasilitas produksi lapangan Oyong (Gambar 3.5) secara umum terdiri darj

platform dengan wellhead structure, production barge dan FSO (Floating
Production Storage and Offloading) vessel.
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Gambar 3.5. Fasilitas Produksi Lapangan Oyong
(Sumber: OY-D062 Facilities Description.pdf)

3.3.3. Production Barge

Seluruh fasilitas produksi lapangan Oyong terletak di production barge.
Production barge memiliki peralatan untuk memproduksi dan stabilisasi minyak,
memisahkan gas dan air dari minyak, kompresi dan penyuntikan ulang gas.

Ukuran production barge seperti yang disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Dimensi Fisik Production Barge

Parameter Size

Breadth 22 meters

Depth (bottom of hull to upper deck | 6 meters

Full load draft 6 meters

Storage capacity 38,000 bbl
Deadweight tonnage 7000 metric tonnes

(Sumber: QOY-D062 Facilities Description.pdf)

Production barge memiliki 18 tempat penyimpanan minyak mentah yang
terletak di lambung kapal.
3.3.4.FSO

FSO (Floating Production Storage and Offloading) vessel adalah tipe
Sfloating tank system yangdigunakan dalam industri minyak dan gas offshore dan

dirancang untuk menampung semua minyak atau gas yang diproduksi dari sumur
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minyak, memproses dan menyimpannya sampai minyak dan gas tersebut diangkut
oleh tanker atau disalurkan melalui saluran pipa. FSO yang digunakan mampu
menampung sampai 350.000 barrel minyak dengan kemampuan offloading satu

bulan.

3.3.5. Well Head Platform

Struktur wellhead adalah facilities platform yang mendukung 7 well slots
dan 2 risers. Jarak antara well head platform dan production barge sekitar 40m.
Akses dari production barge ke struktur wellhead melalui kapal kecil yang
disambung dengan tangga. Akses ini diperlukan ferutama saat pengoperasian
chokes pada manifold secara manual dan penyambungan sumur ke fest manifold.

Aliran minyak dari setiap sumur dihubungkan ke struktur wellhead yang
selanjutnya dihubungkan ke 3 separate production headers, High Pressure (HP),
Low Pressure (LP), dan Test Header {(Gambar 3.6). LP manifold diperlukan agar
sumur minyak berproduksi pada tekanan serendah mungkin. HP marifold
digunakan untuk produksi sumur minyak dengan GOR (Gas to Qil Ratio) tinggi.
Setiap sumur juga terhubung dengan fest manifold yang memungkinkan setiap
sumur ditest melalui fest separator pada production barge.

LP header dihubungkan ke high pressure production separators (V-
100/V-101). Gas dari V-100/101 dialirkan ke tahap pertama reinjection
compressor melalui LP Gas Scrubber (V-106). Tekanan operasi V-100/101 akan
berubah-ubah tergantung tekanan isap (suction pressure} reinjection compressor.
Minyak dari V-100/V-101 dialirkan ke Degasser Vessel (V-200) sedangkan air
yang dihasilkan V-100/V-101 dialirkan ke Water Skinmmer (V-500).
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Gambar 3.6. Diagram Alir Proses Produksi Lapangan Oyong
(Sumber: Dokumen Santos Well Allocation.ppt)

3.3.6. Oil Trectment

Fasilitas oil treatment pada production barge adalah untuk mengolah

minyak agar memiliki spesifikasi disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Spesifikasi Minyak Hasil Oil Treatment

Paramcter Value
Discharge Temperature not greater than 150 deg F, not less than 100 deg F

Reid Vapour Pressure 10 psia
Tre Vapour Pressure not greater than S psig
Contaminants BS&W less than 0.5wt%

(Sumber: OY-D062 Facilities Description.pdf)

Pada pengoperasian normal, minyak mentah dari Trearer (V-700) dipompa
ke FSO melalui FSO Crude Transfer Pumps (P-701/702) dan offfoading hose.
Minyak mentah yang dialirkan ke FSO diukur oleh FQI-70200/70300.
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3.4 Proses Well Testing

Tingkat produksi minyak biasanya diukur di permukaan menggunakan fest
separator. Standar 3-phase separator untuk pemakaian di offshore bekerja pada
tekanan 1500 psig dan mengukur sampai 80 MMscf/d gas dan 10,000 b/d minyak.
Gas diukur menggunakan orifice plate sedangkan minyak diukur menggunakan
positive displacement meter, turbine meter atau voriex meter. Sangat penting
untuk mencatat tekanan dan suhu saat pengukuran dilakukan sehingga dapat
dihitung volume fluida pada kondisi standar dan pada tekanan terukur. Air yang
terkandung dalam minyak harus diukur juga agar perhitungan lebih akurat. Alat-
alat pengukur ini harus dikalibrasi secara periodik untuk menjaga ketepatan
pengukuran.

Dua pengukuran produksi minyak yang akan dibahas disini adalah
pengukuran yang terjadi pada fest separator di production barge yang disebut
well testing dan pengukuran yang dilakukan di FSO. Kedua pengukuran ini
menggunakan metode yang berbeda. Pengukuran well festing menggunakan three-
phase separator sedangkan pengukuran di FSO menggunakan cara yang lebih
kompleks.

Prosedur well testing yang terjadi di Test Separator V-102 dapat
digambarkan pada Gambar 3.7.

Pressure Control Valve

Iniat Dt{vorter I—i—bﬁae Qut

inlat Gravity Settling Section @
Oil & Emulsian ’-\
Water
Water Out 0ill Out

Level Contro! Valves

Gambar 3.7. Skematik Horizontal Three-Phase Separator
(Sumber: http://www.process-facility.com, diakses 7 April 2010)
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Tujuan penggunaan three-phase separator ini adalah untuk memisahkan
fluida yang masuk inlet menjadi gas, minyak dan air. Air karena memiliki berat
jenis lebih berat dari minyak akan menempati bagian bawah separator yang akan
keluar melalui katup Warer Out. Minyak akan menempati bagian atas separator
dan dipisahkan dari air untuk kemudian dialirkan ke katup Oil Ouwi. Sedangkan
gas akan mengalir melalui katup Gas Out.

Parameter pengoperasian separator akan berubah berdasarkan tipe dan
kondisi aliran fluida. Hal ini dapat dilakukan dengan mengontrol tekanan dan
tingkat fluida dalam separator. Faktor penting lainnya yang berpengaruh dalam
pengoperasian separator adalah suhu dan komponen-komponen di dalam
separator (inlet diverter, baffle plates, weir, coalescer/defoamer, demister).

Ketika kondisi fluida stabil, laju alir gas, minyak dan air dapat diukur.
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BAB 4
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Untuk mempefbaiki perbedaan hasil pengukuran tingkat produksi minyak
harian antara well fest dengan FSO Shanghai, diusulkan menggunakan metodologi
Six Sigma. Hasil-hasil yang dibarapkan diperoleh dari program perbaikan dengan.
metodologi Six Sigma ini selanjutnya akan dikaitkan dengan dimensi dan atribut
reputation quotient yang diharapkan dapat meningkatkan reputasi perusahaan
Santos. Awal pembahasan dimulai dengan menguraikan langkah-langkah yang

diusulkan dalam program perbaikan sesuai dengan metodologi Six Sigma.

4.1 Fase Pendefinisian (Define Phase)

Perbedaan hasil pengukuran tingkat produksi minyak harian di well fest
dan FSO Shanghai yang memiliki selisih kecil bahkan konstan adalah target yang
diinginkan Santos karena akan memperkecil selisih perkiraan cadangan minyak di
lapangan minyak Oyong versi Santos dan Pemerintah Republik Indonesia. Hasil
pengukuran yang diperoleh di FSO Shanghai dijadikan sebagai rujukan karena
hasil pengukuran ini yang dilaporkan kepada Pemerintah Republik Indonesia.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil pengukuran well rest adalah frekuensi
pengukuran, lama pengukuran dan perbedaan tekanan antara test separator dan

production separator (Tabel 4.1).

4.1.1 Frekuenst Pengukuran

Pengukuran tingkat produksi minyak harian well rest dilakukan dengan
mengamati hasil pembacaan oil meter di test separator. Minyak yang dihasilkan
dari sumur yang akan diukur tingkat produksinya, dialirkan ke fest separator yang
selanjutnya akan memisahkannya menjadi tiga fase: air, gas, dan minyak. Nilai
yang terbaca pada oil mefer pada waktu tertentu dicatat dan dibandingkan dengan
pembacaan pada waktu berikutnya, misalnya 4 jam. Selisih pembacaan ini
menunjukkan volume minyak yang diproduksi dalam 4 jam. Untuk mendapatkan
hasil produksi selama 24 jam, angka tersebut dikalikan dengan enam.

Pengukuran tingkat produksi minyak harian idealnya dilakukan setiap hari

karena dapat menggambarkan volume minyak yang dihasilkan setiap hari berikut
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perubahannya. Dalam kasus lapangan minyak Oyong, pengukuran well test tidak
dilakukan secara teratur. Bisa seminggu sekali, dua minggu sekali bahkan ada
yang satu bulan sekali. Ketidakteraturan frekuensi pengukuran ini akibat
terbatasnya jumlah fest separator yang tersedia. Test separator yang ada, tidak
saja digunakan untuk well test tetapt dipakai juga untuk produksi setelah Oyong
fase 2 beroperasi. Karena pengukuran tidak dilakukan setiap hari maka tingkat
produksi di [uar waktu pengukuran diperoleh dengan ekstrapolasi. Misalnya, jika
selang pengukuran dua minggu sekali dan hasil pengukuran adalah 500 bopd
(barrel oil per day), maka dua minggu ke depan, tingkat produksinya dianggap
sama 500 bopd.

4.1.2 Lama Pengukuran

Lama pengukuran yaitu selang antara pencatatan pertama angka yang
ditunjukkan oil meter di test separator dengan yang berikutnya, bervariasi tetapi
minimal 4 jam. Misal lama pengukuran 4 jam, untuk mendapatkan hasil produksi
selama 1 hari, maka hasil produksi selama 4 jam tesebut dikalikan enam. Dengan
demikian hasil produksi selama 20 jam berikutnya dianggap sama dengan hasil

produksi selama 4 jam pengukuran.

4.1.3 Perbedaan Tekanan dalam Test Separator dan Production Separator

Minyak dan sumur dapat mengalir ke separator akibat adanya perbedaan
tekanan antara sumur (reservoir) dengan separator. Karena tekanan sumur
minyak relatif konstan maka yang menentukan perbedaan laju alir minyak ke
dalam separator adalah tekanan dalam separator. Apabila selisih tekanan
(differential pressure) antara fest separator dengan production separator besar
maka selisth laju alir minyak yang masuk ke separator juga akan besar. Untuk
mendapatkan hasil pengukuran pada kedua separafor yang mendekati satu sama

lain, tekanan dalam kedua separafor diharapkan sama.
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Tabel 4.1 Faktor-faktor yang paling mempengaruhi proses pengukuran
produksi minyak

Faktor-faktor yang paling
No  mempengaruhi pengukuran tingkat
produksi minyak

Pengaruh terhadap proses pengukuran
tingkat produksi minyak

1 Frekuensi pengukuran Frekuensi pengukuran well ftest
dengan interval lebih dari 1 hari akan
mengakibatkan  tidak  tercatatnya
perubahan tingkat produksi minyak
harian well fest.

2 Lama pengukuran Lama pengukuran kurang dari 24 jam
tidak dapat mencerminkan dinamika
produksi minyak dalam kurun waktu
tersebut. Pada dasarnya, semakin
lama waktu pengukuran semakin
akurat hasil pengukuran.

3  Perbedaan tekanan dalam tesf Selisih tekanan antara fest separator
separator dan production separator  dengan production separator
menentukan selisih laju alir minyak
yang masuk ke dalam test separator

dan production separaior.

(Sumber: Data Olahan)

4.1.4 Menentukan CTQ (Critical Toe Quality)

Pengguna hasil pengukuran well test adalah Departemen Subsurface yang
menginginkan hasil pengukuran tersebut akurat. Oleh karena itu, CTQ yang
dibuat adalah CTQ menurut Departemen Subsurface terhadap hasil pengukuran
well test. CTQ berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan di Departemen

Subsurface disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Perkiraan CTQ untuk pengukuran tingkat produksi well test

No Komponen CTQ Karakteristik
1 Frekuensi pengukuran Nilai target dengan rentang % 8 Hari
2 Lama pengukuran Nilai target dengan rentang + 4 Jam

3 Perbedaan tekanan dalam separator  Nilai target dengan rentang #+ 25 Psi

{Sumber: Data Olahan)
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CTQ dari ketiga kualitas pengukuran tingkat produksi minyak well fest
diolah berdasarkan kesimpulan yang diambil dari hasil wawancara dengan
pengguna hasil pengukuran. Harapan pengguna adalah dengan dipenuhinya CTQ
pada Tabel 4.2 maka perbedaan hasil pencatatan tingkat produksi minyak dari

well fest dengan FSO Shanghai akan semakin kecil.

Tabel 4.3 Process Mapping Pengukuran Produksi Minyak Harian Well Test

. Potensi Abnormalitas dan
Process Mapping Kegagalan CTQ
Minyak masuk ke
separator test MRl
Pembacaan ofl Angka yang ditunjukkan
meter 1 tergantung tekanan separator
test
Pembacaan oil Angka yang ditunjukkan
mefer 2 tergantung tekanan separator
lest
4
Perhitungan produksi Angka produksi minyak di luar
minyak harnian ketika waktu pengetesan dianggap
ada pengetesan sama dengan waktu pengetesan
r
Perhitungan produksi Angka produksi minyak di luar
minyak harian di luar hari pengetesan dianggap sama
pengetesan dengan han pengetesan

(Sumber: Data Olahan)
Langkah selanjutnya adalah membuat process mapping dengan diagram

alur berdasarkan aktivitas yang mempengaruhi hasil pengukuran tingkat produksi

Studi penerapan..., Rudhi Kurniadi, FE Ul, 2010
Universitas Indonesia



51

minyak harian well fest seperti ditunjukkan pada Tabel 4.3. Process mapping ini
dapat memetakan pada tahap mana saja potensi permasalahan dalam pengukuran
well test dapat muncul. Dengan demikian, perusahaan dapat melakukan perbaikan
pada tahap-tahap tersebut sehingga keakuratan pengukuran well test dapat

diperbaiki.

4.2 Fase Pengukuran (Measure Phase)

Fase pengukuran ini menggunakan metode yang biasa digunakan dalam
metodologi Six Sigma, yaitu analisis kapabilitas proses yang dinyatakan oleh
indeks Cpk. Perhitungan indeks Cpk menggunakan soffware Minitab yang biasa
dipakai dalam usaha-usaha peningkatan kualitas Six Sigma. Minitab yang
digunakan adalah versi 14.

4.2.1 Capability index

Tabel 4.4 Spesifikasi Hasil Pengukuran Well Test

Description AP Hours Tlme(g;f;:;ence
N 207 207 202
Specification 0125 844 148
Target value 0 8 1
USL 25 12 9
LSL 0 4 1
Minimum Value 0 4 1
Maximurm Value a7 16 25
Mean 20.81 8.55 7.67
g 19.78 4.56 5.09
3o 59.34 13.68 16.27
6u 118.68 27.36 30.54

{Sumber: Data Olahan)

Untuk mengukur kualitas hasil pengukuran well test dilakukan dengan
menganalisis penyebaran data melalui perhitungan capability index Cpk. Analisa
ini dapat menjelaskan seberapa jauh data tersebar terhadap target kualitas hasil
pengukuran well fest yang diinginkan dan apakah berada di antara batas enam
sigma (Tabel 4.4).
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Pengendalian kualitas dapat dianalisis dengan menggunakan analisis
kemampuan proses dengan cara menguji distribusi data terlebih dahulu (normality
test). Nilai p-value pada pengujian normalitas data AP adalah lebih kecil dari
0.005, hal ini menunjukkan bahwa data tersebut tidak normal (Gambar 4.1).
Apabila data tidak memenuhi asumsi distribusi normal, maka data tersebut

ditransformasikan terlebih dahulu menggunakan transformasi Johnson.

Normality test of Delta P
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Gambar 4.1 Probability Plof pada AP
(Sumber Data Qlahan}

Hasil perhitungan indeks Cpk terhadap data dengan distribusi yang sudah
dinormalisasi dinyatakan dengan Ppk. Nilai Pp = 0.21 pada data AP menunjukkan
bahwa proses berjalan tidak baik; dan nilai Ppk = 0.07 menunjukkan bahwa
tingkat presisi dan akurasi proses sangat tidak baik serta variasi proses semuanya
berada diluar batas-batas yang telah ditentukan perusahaan. Hasil Expected
Overall Performance, PPM > USL= 416139, hal ini berarti bahwa apabila
produksi minyak 1.000.000 kali pengukuran, maka 416139 pengukuran AP berada
di luar batas spesifikasi atas perusahaan. PPM Total= 562469, hal ini berarti

bahwa jumlah pengukuran yang berada di luar batas spesifikasi atas dan bawah
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perusahaan adalah 562469 dari 1.000.000 pengukuran yang dilakukan (Gambar
42).

Process Capability of Delta P
Calculations Based on Normal Distribution Model

Process Data Cverall Capability
18 0 Pp D.21
Tamet a PPL 0.35
usL 25 PPU 0.07
Sample Mean 20.8116 Ppk 0.07

Sample N 207
Mean 20.8116
Sthev 19.7771

Exp. Ovenrall Performance
PPM < LSL 146329
PPM > USL 416139
PPM Total 56246%

Observed Perfermance

PPM < LSL 0
PPM > LISL 328502
PPM Total 328502

Gambar 4.2 Capability Index Well Test pada AP
(Sumber Data Olahan)

Uji normalitas untuk data Hours menunjukkan bahwa data tersebut tidak
normal. Hal ini bisa dilihat dari nilai p-vafue yang lebih kecil dari 0.005 (Gambar
4.3). Sama halnya dengan data AP, untuk menghitung Pp dan Ppk data Hours

dilakukan transformasi Johnson.
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Normality test of Hours
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Gambar 4.3 Probability Plot pada Hours
(Sumber Data Olahan)
Process Capability of Hours
Calculations Based on Normal Distribution Model
LSL Target UsL
Process Data Owverall Capahility
LSL 4 Pp 0.2%
Target a PPL 0.33
UsL 12 PPU  0.25
Sample Mean B.55072 Ppk 0.25
f,li':r?le E ;_0;50?2 Exp. Overall Pedomance
s e PPM < LSL 159183

FPM > USL 224731
PPM Total 383914

Chbsarved Performance

PPM < LSL 0
PPH » USL 318841
PPM Total 318841

Gambar 4.4 Capability Index Well Test pada Hours
{Sumber Data Olahan)
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Nilai Pp = 0.29 menunjukkan bahwa proses lama pengukuran berjalan
tidak baik; dan nilai Ppk = 0.25 menunjukkan bahwa tingkat presisi dan akurasi
proses sangat tidak baik serta variasi proses semuanya berada diluar batas-batas
yang telah ditentukan perusahaan. Hasil Expected Overall Performance, PPM >
USL= 224731, hal ini berarti bahwa apabila produksi minyak 1.000.000 kali
pengukuran, maka 224731 pengukuran berada di luar batas spesifikasi atas
perusahaan. PPM Total= 383914, hal ini berarti bahwa jumlah pengukuran yang
berada di luar batas spesifikasi atas dan bawah perusahaan adalah 383914 dari
1.000.000 pengukuran yang dilakukan (Gambar 4.4).

Uji normalitas untuk data Time Diff menunjukkan bahwa data tersebut
tidak normal. Hal ini bisa dilihat dari nilai p-value yang lebih kecil dari 0.005
(Gambar 4.5). Sama halnya dengan data AP dan Hours, untuk menghitung Pp dan
Ppk data Time Diff dilakukan transformasi Johnson.

Normality test of Time Diff
Normal

9.9
Mean 7.568

Sthev 5.003
N 202
AD 6,535
P-Value <0.005
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Gambar 4.5 Probability Plot pada Time Diff
{Sumber Data Olahan)

Nilai Pp = 0.26 menunjukkan bahwa proses frekuensi pengukuran berjalan

tidak baik; dan nilai Ppk = 0.09 menunjukkan bahwa tingkat presisi dan akurasi
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proses sangat tidak batk serta variasi proses semuanya berada diluar batas-batas
yang telah ditentukan perusahaan. Hasil Expected Overall Performance, PPM >
USL= 396855, hal ini berarti bahwa apabila produksi minyak 1.000.000 kali
pengukuran, maka 396855 pengukuran berada di luar batas spesifikasi atas
perusahaan. PPM Total= 492051, hal ini berarti bahwa jumlah pengukuran yang
berada di luar batas spesifikasi atas dan bawah perusahaan adalah 492051 dari
1.000.000 pengukuran yvang dilakukan (Gambar 4.6).

Process Capability of Time Diff
Calculations Based on Normal Distribution Model

Tafiet usL
Prooess Data | | Gverall Capability
LSL 1 P 0.26
Targat 1 I | PgL .44
usL 9 [ | PPU 009
Sample Mean 7.66832 [ | Ppk  0.09
s Ak i i Exp. Overall Peformance
Mean 2.66832
StDev 5.09256 I | PPM < LSL 95196
l > PPM > USL 366855

Observed Performance PPM Total 452051

PPM < LSL o I

PPM > USL 257426 |

PPM Total 257426 |

Gambar 4.6 Capability Index Well Test pada Time Diff
(Sumber Data Olahan)

Nilai indeks Ppk untuk well test semua berada di bawah 1.33. Hal ini
menunjukkan proses tidak memiliki kapabilitas dan diperlukan tindakan perbaikan
untuk meningkatkan nilai indeks Ppk untuk ketiga CTQ, terutama untuk
perbedaan tekanan antara fest separator dengan production separator dan
frekuensi pengukuran. Kedva CTQ tersebut memiliki nilai Ppk yang sangat kecil.

yaitu mendekati nol.

Universitas Indonesia
Studi penerapan..., Rudhi Kurniadi, FE Ul, 2010



57

4.2.2 Menentukan Defect, Unit dan Opportunity

Metode lain yang digunakan untuk mengukur kualitas hasil pengukuran
well test berdasarkan metodologi Six Sigma adalah menghitung DPMOQ (Deffect
Per Million Opportunity) sehingga dapat diketahui level sigma proses sekarang
sebelum dilakukan upaya perbaikan dengan penerapan Six Sigma.

Defect adalah hasil pengukuran well 1est di luar spesifikasi yang
diinginkan pemakai (user). Unit adalah semua pengukuran well fest yang
dilakukan dalam periode waktu pengamatan, yaitu satu tahun. Opporfunity hasil
pengukuran well test adalah satu per setiap pengukuran karena dalam setiap
pengukuran well test terdapat kemungkinan hasil yang tidak sesnai dengan target
(Tabel 4.5).

Tabel 4.5 Perangkat DPMO
Perangkat DPMO Akurasi Hasil Pengukuran
Defect Hasil pengukuran wel! test,
di luar target
Unit Total hasil pengukuran
dalam satu tahun
Opportunity Satu per hasil pengukuran

(Sumber: Data Olahan)

Tabel 4.6 Data Perangkat DPMO

Keterangan Apr 2009 — Mar 2010
Jumlah defect 94

Jumlah pengukuran 304

Opportunity 1

DPMO 309,210

Process Sigma 2

(Sumber: Data Olahan)

Dari hasil perhitungan di atas (Tabel 4.6), sigma level proses pengukuran
well test adalah dua yang berarti masih jauh di bawah 6 sigma. Dengan demikian
diperlukan usaha-usaha perbaikan untuk meningkatkan kualitas proses

pengukuran sehingga dapat menurunkan nilai DPMO dan menaikkan level sigma.
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4.3 Fase Analisis (Analyze Phase}

Setelah melalui tahap-tahap define dan measure, permasalahan dan level
sigma proses pengukuran well test yang sudah berjalan dapat diketahui. Tahap
selanjutnya adalah menganalisa penyebab timbulnya permasalahan tersebut.
Metode yang dilakukan adalah dengan analisa Pareto dan diagram Tulang Ikan
(Fishbone Diagram). Hasil yang diharapkan adalah diketahuinya sumber
permasalahan yang paling dominan dan bagaimana hubungan antara variabel

penyebab permasalahan dengan variabel akibatnya.

4.3.1 Analisis Pareto
Analisis Pareto bertujuan untuk mengukur dan mengetahui abnormalitas
yang paling dominan terhadap permasalahan yang ada sehingga dapat dilakukan

prioritas penyelesaiannya. Analisa Pareto ini dibwat menggunakan sofhvare

Minitab versi 14.

Pareto Chart of Defect
2004
- 100
1504 - 80
g 100 e
< &
- 40
50
- B 20
Defect Clasification Delta P Hours Time Diff
Count 68 66 53
Percent 36.4 35.3 28.3
Cum % 36.4 71.7 100.0

Gambar 4.7, Diagram Pareto Terhadap Hasil Pengukuran Well Test
(Sumber Data Qlahan)
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Dari Gambar 4.7 di atas terlihat bahwa perbedaan tekanan (AP), lama
pengukuran (Hours) dan frekuensi pengukuran (Zime diff) merupakan faktor-
faktor yang dominan (vital view) terhadap permasalahan yang harus dicarikan
upaya perbaikan. Perbedaan tekanan mempunyai jumlah masalah terbanyak yaitu
68 kali masalah atau sekitar 36.4 % dari jumlah keseluruhan masalah. Urutan
masalah berikutnya adalah lama pengukuran, dimana terjadi 66 kali masalah atau
sekitar 35.3 % dari jumlah keseluruhan masalah. Sehingga secara akumulasi dari
kedua masalah tersebut adalah sebesar 71.7 % dari jumlah keseluruhan masalah.
Faktor frekuensi menjadi urutan masalah yang ketiga yang perlu dicarikan upaya
perbaikannya, yaitu sekitar 53 kali masalah atau sekitar 28.3 % dari jumlah

keseluruhan masalah.

4.3.2 Diagram Tulang Ikan untuk Masalah Pengukuran Well Test

Cause-and-Effect Diagram
metnde pengukuran frekuens peralatan
pengukuran
production unit out of calibration
chitdown
sistem uran
bempenguk
PenppuUnaan eftsensd separator
separ?llgr test unhdk
kesalahan
> pengukuran
wod] test

stabilisag Inflow rate

sheinkage factor ketersadiaan persont pressure choke
tekanan reservoir
karakterstik fluida bma pengukiran perbedaan tekanan

Gambar 4.8 Diagram Tulang Ikan Pengukuran Well Test
{Sumber: Data Cahan)

Dari hasil wawancara dengan wuser, diperoleh faktor-faktor yang dapat

menyebabkan timbulnya permasalahan dalam pengukuran well fest. Hubungan
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sebab akibat antara faktor-faktor tersebut dengan akibat yang ditimbulkannya

dapat digambarkan seperti yang disajikan pada Gambar 4.8.

Tiga faktor sudah disebutkan sebelumnya, yaitu perbedaan tekanan,
frekuensi pengukuran dan lama pengukuran sebagai faktor yang dominan
sedangkan tiga faktor lain (metode pengukuran, peralatan dan karakteristik fluida)
yang juga turut mempengaruhi kualitas pengukuran adalah metode pengukuran,

peralatan dan karakteristik fluida.

4.4 Fase Perbaikan (fmprovement Phase)}

Setelah diketahui faktor-faktor penyebab timbulnya permasalahan maka
tahap selanjutnya mengambil langkah-langkah perbaikan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Langkah-langkah perbaikan dipusatkan terhadap tiga

faktor dominan penyebab timbulnya permasalahan.

4.4.1 Perbaikan terhadap Perbedaan Tekanan
Dari analisis diagram tulang ikan, hal-hal yang menyebabkan timbulnya
perbedaan tekanan dalam fest separaior dan praduction separator adalah tekanan
sumur minyak, pengaturan pressure choke dan stabilisasi flow rate. Tujuan
perbaikan ini adalah mengurangi selisih tekanan yang terjadi dalam fest separator
dan production separator agar laju alir minyak ke dalam kedua separator
tersebut tidak jauh berbeda. Laju alir minyak sendiri ditentukan oleh differential
pressure antara sumur dengan separator.
| .Tekanan sumur minyak memiliki karakteristik mengecil seiring dengan
berjalannya masa produksi. Tekanan tertinggi terjadi ketika sumur minyak akan
diproduksi. Dengan semakin banyaknya minyak yang dihasilkan maka tekanan
dalam sumur akan berkurang sampai akhirnya mencapai kondisi dimana tekanan
sumur tidak mencukupi untuk mendorong minyak naik ke peralatan produksi.
Ketika tekanan dalam sumur makin kecil, unluk meningkatkan daya dorong
minyak ke permukaan dapat dilakukan dengan dengan menyuntikkan gas yang
dikenal dengan steam flood injection. Teknik ini bertujuan mencairkan kekentalan

minyak schingga tekanan yang diperlukan untuk mendorongnya lebih kecil.
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Dengan demikian, laju alir yang masuk ke separator tidak menurun drastis meski
tekanan dalam sumur menurun.

Pressure choke adalah katup untuk mengatur besarnya tekanan yang ada
dalam separator. Ketika tekanan dalam separator tinggi yang dapat mengurangi
laju alir minyak, maka katup ini dapat disetel untuk menurunkan tekanan
demikian juga sebaliknya.

Stabilisasi flow rate adalah faktor ketiga yang mempengaruhi tekanan
dalam separator. Ketika peralatan produkst termasuk separator selesai menjalani
shutdown, maka saat diaktifkan kembali, laju alir minyak ke dalam separator
awalnya akan cepat sebelum mencapai kestabilan. Dalam masa stabilisasi ini,
pembacaan oil mefer akan menunjukkan angka yang tinggi schingga harus

ditunggu sampai laju alir minyak menjadi stabil.

4.4.2 Perbaikan terhadap Frekuensi Pengukuran

Ada dva hal yang mempengaruhi frekuensi pengukuran, yaitu fes/
separator shutdown dan penggunaan fest separator untuk production separator.
Tujuan dari langkah perbaikan ini adalah memperbanyak frekucnsi pengukuran
sehingga data tingkat produksi minyak well fest lebih banyak menggunakan hasil
pengukuran daripada ekstrapolasi.

Test separator shutdown terjadi ketika perawatan berkala atau terjadi hal-
hal darurat, seperti tekanan dalam fest separator jauh di atas kondisi normal, atau
ada gangguan dalam peralatan test separator. Ketika terjadi shutdown, test
separator tidak berfungsi sehingga pengukuran well test tidak dapat dilakukan.
Karena perawatan berkala tidak dapat dihindarkan maka upaya perbaikan yang
dapat dilakukan adalah dengan mencegah hal-hal yang dapat menyebabkan
kondisi darurat seperti pengecekan rutin agar setiap potensi ketidaknormalan
dapat terdeteksi.

Penggunaan ftest separator untuk keperluan production separator
disebabkan telah beroperasinya Oyong fase 2 yang menghasilkan gas. Dengan
bertambahnya sumur yang berproduksi, kebutuhan production separator juga
meningkat. Meski sudah ada 2 unit production separator, tetapi test separator pun

sering difungsikan sebagai fest separator tambahan. Ketika terjadi pengalihan
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fungsi ini, pengukuran well test tidak dapat dilakukan. Untuk mengatasinya bisa
dilakukan dengan menambah production separator sehingga fungsi fest separator

tidak terganggu.

4.4.3 Perbaikan terhadap Lama Pengukuran.

Lama pengukuran dipengaruhi oleh tersedianya personil yang melakukan
pengukuran. Pengukuran yang baik memerlukan adanya personil yang mengamati
peralatan test separator selama waktu pengukuran sehingga apabila terjadi
kondisi-kondisi yang di luar kewajaran, bisa diambil langkah-langkah yang
diperiukan. Upaya perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan menambah

jumlah personil yang bertugas melakukan pengukuran.

4.4 4 Perbaikan terhadap Metode Pengukuran, Karakteristik Fluida dan Peralatan.
Dari ketiga faktor ini, yang paling mungkin untuk diperbaiki adalah
peralatan, yaitu dengan kalibrasi peralatan secara teratur. Kalibrasi bertujuan
memastikan peralatan berfungsi dengan optimal sesuai dengan spesifikasi. Untuk
metode pengukuran dan karakteristik fluida, cenderung sulit dilakukan perbaikan

karena terkait dengan investasi peralatan dan hukum alam.

4.5 Fase Kontrol (Control Phase)

Fase kontrol diperlukan untuk menjaga agar kualitas proses yang telah
diperbaiki tetap berada dalam batas-batas LCL (Lower Control Limit} dan UCL
(Upper Control Limit). Alat yang digunakan untuk mengontrol ini adalah diagram
kontrol (control chart).

Penerapan diagram kontrol menggunakan soffware Minitab terhadap data
perbedaan tekanan (Delta P), lama pengamatan (Hours) dan frekuensi pengukuran
{Time Diﬁ) selama periode April 2009 sampai Maret 2010. Selang kepercayaan
(confidence interval) yang digunakan adalah ¥ + 3 standar deviasi (30).

Diagram kontrol perbedaan tekanan (Delta P) seperti disajikan pada
Gambar 4.9 menunjukkan bahwa confrol limits (rentang LCL dan UCL) adaiah
20.8 + 30 atau -37.4 sampai dengan 79 dengan selang kepercayaan 58.2. Tampak

bahwa sebagian besar data berada dalam control limits sedangkan tiga data
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terletak di luarnya. Adanya data yang di luar confrol limit menunjukkan terdapat

special cause yang terjadi dalam proses dan perlu dilakukan upaya perbaikan

untuk menghilangkannya.

IChartof Delta P
1004
: 2 1
25 UCL=79.0
ﬁ 50+ ll
'_i 25 I A ] | !' ’I 1'|W‘ im |l
g 1 [UELII} e2® | ) Lolils e | X=20.8
2 i ll” uj | . ( . ll R
: . AT I8t '*q e HEPT ,I |
-25-
ICL=-37.4
‘50' T T T T T T T T T ]
1 22 43 64 8 106 127 148 169 190
Observation

Gambar 4.9 Control Chart Perbedaan Tekanan (Delta P)
{Sumber: Data Olahan)

Diagram kontrol untuk lama pengukuran (Hours) memiliki conirol limits
8.55 £ 3¢ atau 3.26 sampai dengan 13.84 dengan selang kepercayaan 5.29.
Terdapat banyak data yang berada dalam conifrol limis meskipun masih banyak
juga yang berada di luarnya (Gambar 4.10). Dibandingkan dengan diagram
kontrol untuk perbedaan tekanan, terdapat jauh lebih banyak data lama
pengukuran yang terletak di luar control fimits. Hal ini menunjukkan jauh lebih
banyak special cause yang terjadi dalam proses lama pengukuran dibandingkan

dengan proses perbedaan tekanan.
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Gambar 4.10 Control Chart Lama Pengukuran (Hours)
(Sumber: Data Olahan)

I Chart of Time Diff
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Gambar 4.11 Control Chart Frekuensi Pengukuran (Time Diff)
(Sumber: Data Olahan)
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Diagram kontrol untuk frekuensi pengukuran memiliki control limits 7.67
+ 3¢ atau -6.25 sampai dengan 21.59 dengan selang kepercayaan 13.92. Terdapat
tiga data yang berada di luar control limits sementara sebagian besar data berada
didalamnya (Gambar 4.11). Data-data yang terlctak di lvar control limits
menunjukkan terdapat special cause dalam proses dan perlu diambil upaya
perbaikan untuk menghilangkannya.

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa data yang ada sebagian besar
berada dalam control limits. Melalui upaya perbaikan Six Sigma, diharapkan

semua data berada dalam control {imits.

4.6 Gambaran Reputasi Perusahaan Sekarang

Untuk mendapatkan gambaran reputasi perusahaan Santos pada kondisi
sckarang, dilakukan survei eksploratif terhadap responden dari pihak intemal
Santos. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam survei int merujuk kepada
reputation quotient yang terdiri dari 6 dimensi dan 20 atribut Kuesioner yang
dibagikan berjumlah 25 buah dan responden yang mengembalikan berjumlah 14
orang yang berasal dari berbagai departemen yang ada di Santos (exploration,
finance, human resources, operation, government relation). Karena survei bersifat
eksploratif, jumlah responden scbanyak 14 orang dianggap cukup untuk

mengeksplorasi dan menggali persepsi responden.

4.6.1 Dimensi Emotional Appeal

Tanggapan responden atas dimensi emotional appeal disajikan pada
Gambar 4.12.

Empat orang memberikan penilaian sangat setuju bahwa Santos adalah
perusahaan yang baik, 7 orang setuju dan 3 orang netral. Atas pernyataan Santos
adalah perusahaan yang diakui di lingkungan bisnisnya, 3 orang menyatakan
sangat sctuju, 9 orang setuju dan 2 orang netral. Ketika diajukan pernyataan
Santos adalah perusahaan yang dipercaya dalam menjalankan bisnisnya, 4 orang
sangat setuju, 7 orang setuyju dan 3 orang netral. Tidak ada satupun yang
memberikan penilaian tidak setuju atau sangat tidak setuju. Hasil imi menunjukkan

bahwa dimensi emotional appeal memiliki persepsi baik di mata responden.
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Emotional Appeal
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Gambar 4.12 Tanggapan Responden terhadap Dimensi Emotional Appeal
{Sumber: Data Olahan)

4.6.2 Dimensi Product and Services

Tanggapan responden atas dimensi product and services disajikan pada
Gambar 4.13.

Atas pernyataan Santos adalah perusahaan yang bertanggung jawab
terhadap output yang dihasilkannya, 12 orang menyatakan setuju dan 2 orang
netral. Ada 5 orang yang menyatakan setuju, 8 orang netral dan 1 orang tidak
setuju ketika diajukan pernyataan Santos merupakan perusahaan yang inovatif
dalam menjalankan bismisnya. Ketika pernyataan yang diajukan Santos adalah
perusahaan yang menghasilkan output yang berkualitas, 8 orang setuju sedangkan
6 orang netral. Ada | orang yang setuju terhadap pemyataan Santos merupakan
yang menghasilkan output dengan keuntungan yang tinggi, 6 orang setuju, 6
orang netral dan 1 orang tidak setuju. Secara keseluruhan, responden terbanyak
menyatakan setuju terhadap atribut-atribut yang diajukan dalam dimensi product

and services.
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Product and Services
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Gambar 4.13 Tanggapan Responden terhadap Dimensi Product and Services
{Sumber: Data Olahan)

4.6.3 Dimensi Vision and Leadership

Tanggapan responden atas dimensi vision and leadership disajikan pada
Gambar 4.14.

Responden menanggapi pernyataan Santos memiliki pimpinan yang cakap
dengan beragam. Satu orang sangat setuju, 6 orang setuju dan 7 orang netral.
Demikian juga untuk pernyataan Santos adalah perusahaan yang memiliki visi ke
depan yang jelas, terdapat 5 orang yang setuju, 8 orang netral dan ! orang tidak
setuju. Ada 2 orang yang menyatakan setuju ketika diajukan pernyataan Santos
adalah perusahaan yang mampu menangkap peluang bisnis, 11 orang netral
sedangkan 1 orang tidak setuju. Dalam dimensi vision and leadership ini,
responden terbanyak adalah yang memberikan penilaian netral diikuti setuju dan

paling sedikit tidak setuju.
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Vision and Leadership
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Gambar 4.14 Tanggapan Responden terhadap Dimensi Vision and
Leadership

{Sumber: Data Olahan)

4.6.4 Dimensi Workplace Environment

Tanggapan responden atas dimensi Workplace Environment disajikan pada
Gambar 4.15.

Terdapat 1 orang yang menyatakan sangat setuju, 10 orang setuju dan 3
orang netral atas pernyataan Santos adalah perusahaan yang dikelola dengan baik.
Jawaban yang hampir sama diperoleh ketika responden diminta pendapatnya atas
pernyataan Santos adalah perusahaan dengan lingkungan kerja kondusif dimana 1
orang sangat setuju, 9 orang setuju dan 4 orang netral. Demikian juga ditemukan
tanggapan yang mirip atas pernyataan Santos memiliki karyawan dengan keahlian
yang sesuai dengan bidangnya yang terdiri atas 9 orang setuju dan 5 orang netral.
Responden terbanyak menyatakan setuju terhadap atribut-atribut dalam dimensi

workplace environment.
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Workplace Environment
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Gambar 4.15 Tanggapan Responden terhadap Dimensi Workplace
Environment

(Sumber: Data Olahan)

4.6.5 Dimensi Financial Performance

Tanggapan responden atas dimensi financial performance disajikan pada
Gambar 4.16.

Ada 4 pernyataan yang diajukan kepada responden dalam dimensi ini.
Santos merupakan perusahaan dengan posisi keuangan baik ditanggapi setuju oleh
8 orang dan netral 6 orang. Santos merupakan perusahaan dengan resiko investasi
rendah mendapat tanggapan setuju 4 orang, 8 orang netral sedangkan tidak setuju
2 orang. Pernyataan Santos adalah perusahaan dengan prospek ke depan yang baik
disetujui oleh 7 orang dan netral 7 orang. Sedangkan pernyataan Santos
merupakan perusahaan yang memiliki daya saing tinggi direspon sangat setuju
oleh 1 orang, setuju 5 orang, netral 7 orang dan tidak setuju 1 orang. Dalam
dimensi financial performance ini, responden terbanyak menyatakan netral atas

atribut-atribut yang dimintakan pendapatnya.
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I Financial Performance
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Gambar 4.16 Tanggapan Responden terhadap Dimensi Financial

Performance
(Sumber: Data Olahan)

4.6.6 Dimensi Social Responsibility

Tanggapan responden atas dimensi social responsibility disajikan pada
Gambar 4.17.

Atas pernyataan Santos adalah perusahaan yang mempertimbangkan
akibat setiap keputusan dengan baik, responden yang menyatakan sangat setuju 1
orang, setuju 7 orang dan netral 6 orang. Pernyataan Santos merupakan
perusahaan dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang tinggi ditanggapi
sangat setuju oleh 1 orang, setuju 11 orang dan netral 2 orang. Responden yang
menyatakan setuju terhadap pernyataan Santos merupakan perusahaan yang
memihiki kemampuan mengelola dan membina karywan mendapat tanggapan
setuju 7 orang., netral 6 orang dan tidak setuju 1 orang. Secara keseluruhan,
responden terbanyak menyatakan setuju atas atribut-atribut dimensi social

responsibility.
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Social Responsibility
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Gambar 4.17 Tanggapan Responden terhadap Dimensi Social Responsibility
{Sumber: Data Olahan)

4.7 Dampak Usaha Perbaikan Six Sigma Terhadap Reputasi Perusahaan
Santos

Pemerintah RI menginginkan setiap kontraktor KKS mengelola wilayah
kerjanya dengan baik, menggunakan setiap pengeluaran dengan cfisien dan
memaksimalkan produksi minyak dan gas bumi dari wilayah kerjanya. Kondisi ini
menuntut diperhatikannya bisnis proses yang memenuhi standar. Metodologi Six
Sigma dapat membantu perusahaan minyak dan gas bumi mencapai standar yang
diakui industri menggunakan ukuran level sigma. Oleh karena itu, ketika usaha
perbaikan Six Sigma yang diterapkan dalam proses pengukuran well test berhasil,
maka Santos akan mencapai standar kualitas yang diakui industri perminyakan
dan ini akan meningkatkan persepsi stakeholder terhadap reputasi Santos.

Fase kontrol dalam metodologi Six Sigma memungkinkan pengawasan
secara terus menerus terhadap usaha-usaha perbaikan yang telah dilakukan.
Dengan demikian, potensi cacat dan pemborosan dalam pengukuran well fest
dapat dideteksi sejak awal sehingga dapat mencegah kerugian. Nilai kerugian

yang dapat dicegah dari proses pengukuran wel/ test dapat bernilai jutaan dollar.
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Penghematan ini pada akhirnya akan menguntungkan pemerintah RI karena biaya
pengembalian (recovery cost) dapat ditekan.

Keberhasilan Santos memperkecil selisih pengukuran tingkat produksi
minyak well test dengan pengukuran FSO Shanghai akan menambah keyakinan
Santos dalam memperkirakan cadangan minyak yang tersedia di reservoir
Oyong. Pemodelan reserveir minyak Oyong dapat lebih akurat dalam
memperkirakan proyeksi penurunan produksi minyaknya sampai tahap batas
keekonomian pengoperasian lapangan minyak Oyong tercapai. Akurasi
pemodelan ini dapat dibandingkan dengan pemodelan yang dibuat pemerintah
vang besar kemungkinannya akan mendekati satu sama lain karena menggunakan
data yang tidak jauh berbeda. Selanjutnya  kepuasan im1  dapat mendorong
peningkatan dimensi-dimensi yang menyusun model corporate reputation
quotient di mata Pemerintah RL

Dari sisi emotional appeal, Pemerintah RI akan menjadikan Santos
sebagai partner yang disukai dalam mengembangkan wilayah kerja yang sudah
dipegang Santos dan tidak tertutup kemungkinan untuk diprioritaskan mengelola
wilayah kerja lainnya. Pemerintah RI tidak akan ragu bermitra dengan Santos
karena kualitas dan profesionalitas yang ditunjulckan dalam pekerjaannya. Faktor
persepsi terhadap product dan services yang dihasilkan Santos akan menjadi nilai
plus di mata Pemerintah RI saat mempertimbangkan siapa yang akan mengelola
dan mengoperasikan suatu lapangan minyak yang membutuhkan investasi dan
teknologi tinggi.

Pemerintah RI berusaha semaksimal mungkin agar kekayaan alam yang
ada di wilayahnya memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kemakmuran
rakyat Indonesia. Oleh karena itu, setiap usaha yang dilakukan Pemerintah RI
harus memiliki kajian dari aspek eckonomi, apakah menguntungkan atau
merugikan. Dengan demikian, kepada s.iapa suatu wilayah kerja akan
dipercayakan akan memasukkan aspek keuntungan (financial performance) dalam
pertimbangannya. Meski studi penerapan Six Sigma ini meliputi sebagian kecil
dari keseluruhan bisnis proses industri minyak dan gas bumi, namun keberhasilan
suatu proyek Six Sigma mencerminkan kuatnya kepemimpinan yang ada di

perusahaan.
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Workplace environment erat kaitannya dengan tanggung jawab perusahaan
terhadap karyawan, salah satunya membina karyawan agar memiliki keahlian
sesuai dengan pekerjaannya. Proyck Six Sigma mendorong karyawan untuk
meningkatkan keahliannya agar mampu menjaga kualitas pekerjaan sesuai
dengan nilai sigma yang telah dicapai. Peningkatan keahlian karyawan
sclanjutnya dapat membuat karyawan nyaman dengan pekerjaannya karena
adanya peluang untuk mengembangkan keahliannya di masa yang akan datang.
Ketika perusahaan dijalankan oleh karyawan yang ahii di bidangnya, dikelola oleh
manajemen yang kuat dan mempunyai visi yang jelas, maka perusahaan akan
berkembang dengan baik dan menguntungkan siakeholder kontraktor KKS yang
terdiri dari karyawan, pemegang saham dan Pemerintah RI.

Pada akhirnya, keberhasilan proyek Six Sigma akan memberikan
keuntungan kompetitif kepada Santos dalam menjalankan bisnisnya, dan
menguatkan reputasinya sebagai perusahaan energi terkemuka di Asia dan

Australia.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pengukuran tingkat produksi minyak harian wel/ fest lapangan minyak

Oyong masih memiliki perbedaan yang cukup besar dibandingkan dengan yang

dilakukan di FSO Shanghai. Dalam karya akhir ini, dilakukan analisis penerapan

metodologi Six Sigma di Sumur Lapangan Minyak Oyong Santos agar perbedaan

hasil kedua pengukuran tersebut dapat diperkecil.

Dari analisis dan pembahasan yang dilakukan, diperoleh kesimpulan

bahwa proses pengukuran tingkat produksi minyak harian well fest pada lapangan

minyak Oyong masih perlu diperbaiki agar menghasilkan data yang lebih akurat

sehingga mendekati hasil pengukuran FSO Shanghai yang menjadi data resmi

tingkat produksi minyak harian lapangan minyak Oyong.

Beberapa kesimpulan yang dapat disebutkan di sini adalah:

Pemodelan karakteristik sumur lapangan minyak Oyong berdasarkan data
hasil pengukuran tingkat produksi minyak harian masih belum memadai,
karena akurasi proses pengukurannya masih rendah.

Dengan menggunakan metodologi Six Sigma, dapat dihitung bahwa
proses pengukuran tingkat produksi minyak harian wel! fest memiliki level
2 sigma.

Nilai Cpk pengukuran well fest masih di bawah 1.33.

Faktor-faktor dominan yang mengakibatkan rendahnya level sigma dan
nilai Cpk adalah perbedaan tekanan dalam test separator dan production
separaior, frekuensi pengukuran dan lama pengukuran.

Reputasi perusahaan Santos dalam dimensi emotional appeal dan
workplace environment mendapatkan persepsi lebih baik dibandingkan
product and services, vision and leadership, financial performance dan

sacial responsibility.
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5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap studi penerapan metodologi

Six Sigma untuk memperbaiki kualitas pengukuran tingkat produksi minyak

harian well test dapat disarankan beberapa hal, yaitu:

Perbaikan terhadap perbedaan tekanan dalam test separator dan
production separator dapat dilakukan dengan mengatur pressure choke
separator dan melakukan pengukuran ketika flow rate minyak yang masuk
ke dalam separator sudah stabil.

Perbaikan terhadap frekuensi pengukuran dapat dilakukan dengan
perawatan rutin terhadap peralatan les! separator agar frekuensi shutdowm
test separator dapat diminimalkan. Alternatif lain adalah menambah
jumlah production separator.

Perbaikan terhadap lama pengukuran dapat dilakukan dengan menambah
personil yang bertugas mencatat hasil pengukuran atau mengatur ulang
pembagian kerja karyawan yang ada, sehingga proses pengukuran selalu
terawasi.

Kalibrasi peralatan pengukuran fest separator untuk memperbaiki
ketelitian pengukuran.

Level sigma dua yang saat ini dicapai proses pengukuran well test,
diharapkan dapat menjadi pendorong bagi penerapan metodologi Six
Sigma dalam perbaikan proses pengukuran tingkat produksi minyak harian
well test serta perbaikan bisnis proses lainnya.

Karya akhir ini ditulis dalam kondisi perusahaan yang belum menerapkan
metodologi Six Sigma dan pengukuran reputasi perusahaan menggunakan
reputation quotient. Survei eksploratif yang diperoleh menggambarkan
bahwa reputasi perusahaan sekarang masih perlu diperbaiki dengan
meningkatkan kinerja pada dimensi-dimensi product and services, vision
and leadership, financial performance dan social. )

Survei dengan menggunakan reputation quotient yang melibatkan
responden internal dan cksternal sebaiknya dilakukan, kemudian hasilnya
dibandingkan dengan hasil survei eksploratif yang telah dilakukan pada

penelitian ini.
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e Jika perusahaan di waktu yang akan datang telah menerapkan Six Sigma,
survei dengan menggunakan reputation quotient sebaiknya dilakukan
kembali untuk melihat pengaruh penerapan Six Sigma terhadap reputasi

perusahaan.
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[\ Magister Manajemen
= Fakultas Ekonomi
“Ee=m-  Universitas Indonesia

Saya adalal mahasiswa Magister Manajemen, Fakallas Ekonomi, Universitas
Indonesia, yang sedang melakukan penelitian ierkait dengan repuiasi perusahaan
Santos. Agar hasil penelitian ini memiliki kredibilitas yang tinggi, saya mengharaphan
kesediaan Anda untuk mengisi kuesioner ini dengan lengkap dan benar. Terima kasili
atas partisipasi Anda dalam penclitian ini.

Petunjuk pengisian kuesioner :
Berikut adalah beberapa petunjuk untuk mengisi kuesioner :
¢ Bacalah semua pertanyaan dengan baik.
« Berilah tanda silang (x)} untuk menjawab setiap pertanyaan
Datam menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, tidak ada jawaban yang dianggap
salah.

Keterangan:

STS = sangat tidak sctuju
TS =tidak setuju

N  =netral

S =setuju

8S =sangat setuju

Emotional Appeal

Lo Pernyatzan sts| s | N | s Ss

Santos adalah adalah perusahaan vang baik
Santos merupakan perusahaan yang diakui di
lingkungan bisnisnya

3 | Santos adalah perusahaan yang dipercaya
dalam menjalankan bisnisnya.

b | e

Product and Services

Pemnyataan STS { TS N 8 88

4 | Santos adalah perusahaan yang bertanggung
jawab terhadap output yang dihasitkannya,

5 | Santos merupakan perusahaan yang inovatif
dalam menjalankan bisnisnya.

& | Santos adalah perusahaan yang menghasilkan
output berkualitas.

7 | Santos merupakan perusahaan yang
menghasiikan output dengan keuntungan yang
tinggi.

Vision and Leadership

No Pernyataan stTsi T8 | N | s $S

8 | Santos memiliki pimpinan yang cakap.
9 | Santos adalah perusahaan yang memiliki visi
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